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ABSTRAK

USWATUN HASANAH. Implementasi Manajemen Pendidikan Karakter Kelas 111
Di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila Kabupaten Pinrag (Dibimbing oleh Muhammad
Alwi)

Pendidikan karakter memainkan peran penting dalam membentuk kepribadian
peserta didik sejak dini. Di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila, manajemen pendidikan
karakter dirancang secara sistematis dan terstruktur guna menanamkan nilai-nilai
moral Islam, khususnya bagi siswa kelas IIl. Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mengungkap bagaimana perencanaan pendidikan karakter dilakukan, (2) menjelaskan
implementasinya di kelas III, dan (3) mendeskripsikan proses evaluasi pendidikan
karakter di MI DDI Bila.

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Informan penelitian meliputi kepala madrasah, guru kelas III, sejumlah siswa, dan
orang tua mereka. Teknik pengumpulan data mencakup observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi, yang kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan simpulan. Validitas data dijaga melalui triangulasi
teknik dan sumber.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan pendidikan karakter
dilaksanakan dengan mengintegrasikan nilai-nilai akhlak mulia dalam aktivitas
pembiasaan harian dan program madrasah, yang diselaraskan dengan visi serta misi
lembaga. (2) Implementasinya tercermin dalam keteladanan guru, pembiasaan
perilaku baik, serta integrasi nilai-nilai etika ke dalam mata pelajaran, terutama
pelajaran agama. (3) Evaluasi dilakukan secara berkala melalui observasi perilaku
siswa, refleksi bersama, dan laporan perkembangan karakter oleh guru. Meski ada
kendala pada tahap awal terkait pemahaman siswa, pendekatan yang konsisten dari
para guru serta dukungan dari seluruh elemen madrasah terbukti berhasil membentuk
siswa yang jujur, disiplin, peduli, dan bertanggung jawab.

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan, Pendidikan Karakter, Madrasah Ibtidaiyah,
Kelas III
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A. Transliterasi
1. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat dilihat

pada halaman berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
I Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tha L te dan ha
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
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o Shad S es (dengan titik di bawah)
ua Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za b zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Q

4 Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

U Nun N En

B) Wau w We

A Ha H Ha

s . ¢ Apostrof

s Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*)
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2. Vokal
Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiriatas vocal tunggal atau

monoftong dan vocal rangkap atau diftong.Vocal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupat anda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah a A
| Kasrah i I
i Dammah u U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathahdanyd’ a adani
¥ fathahdan wau - adanu
Contoh :
QS ¢ kaifa
d%  : haula
3. Maddah

Maddahatau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harakat dan Huruf dan

Nama Nama
Huruf Tanda
- |t fathahdanalif dan ya’ a a dan garis di atas
i kasrahdanya’ i 1 dan garis di atas
¥ Dammahdanwau il u dan garis di atas
Contoh :
e . mata
Y . rama
Js . qgila
Iy : yamiitu

4. Ta’Marbutah

Transliterasi untukza’ marbutah ada dua, yaitu:

L. ta’ marbutahyang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah [t].

2. tamarbiitahyang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan tamarbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tamarbiitah
itu ditransliterasikan dengan ha ().

Contoh :
il Ay . raudah al-jannah atau raudatuljannah

Alealall Al . al-madinah al-fadilahatau al-madinatulfadilah
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FRA . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda fasydid(<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah.

Contoh :

[Ery) . rabbana
Was . najjaina
Gad . al-haqq
e:u . nu'ima
B : ‘aduwwun

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
hurufkasrah(’s-), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (7).

&le : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)

B ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf™ (alif lam
ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik Ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).
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Contoh :

Sl . al-syamsu (bukanasy-syamsu)
450 . al-zalzalah (bukanaz-zalzalah)
FERA( . al-falsafah
B al-biladu

7. Hamzah

Aturan translaiterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh :
L/J‘QS‘}):‘G :  ta'muruna

é;‘“ . al-nau’

2o T »
(G 1 syaiun
2 o

- \ .
el LI umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata

al-Qur’an (daria/-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata
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tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian kosa kata Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh :

Fizilal al-qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafzla bi khusus al-sabab
9. Lafz al-jalalah()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh :
A& dinullah AL billah

Adapun ta’marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [7].
Contoh :
MAa 5 Saa: hum firahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital 4/l Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal namadiri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
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tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (4/-). Contoh:
WamaMuhammadunillarasiil
Inna awwalabaitinwudi’alinnasilalladhi bi Bakkatamubarakan
SyahruRamadan al-ladhiunzilafih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust
Abii Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Mungizmin al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar Pustaka atau daftar referensi. Contoh :
Abu al-Wafid Muhammad ibn Rusyd, ditulismenjadi: IbnuRusyd, Abu al-Walid

Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr
Hamid Abu)
B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukanadalah :

swit. . subhanahitwata’ala
Saw. . shallallahu ‘alaihiwasallam
a.s. : ‘alaihi al-sallam
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T

SM

QS.... ...

HR

MA:ua

Hijrah
Masehi
Sebelum Masehi
Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja)
Wafattahun
4 : QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4

Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

P = Ol s

prbn = ooy Ble i Ln

L= daida

O = 8k G e

A = o 8T a0

g=en»

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed.

et al.

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.

(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
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Cet.

Terj.

Vol.

No.

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya

terjemahan yang tidak menyebutkan nama pengarannya.

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia. Tanpa pendidikan, seseorang akan mengalami kesulitan dalam menjalani
kehidupannya secara optimal. Oleh karena itu, pendidikan memiliki peranan yang
sangat vital dalam membentuk generasi yang unggul. Salah satu unsur penting dalam
pendidikan adalah pendidikan karakter, yang berfungsi membentuk kepribadian
peserta didik agar memiliki moral dan nilai-nilai yang sesuai dengan ajaran agama
dan kemanusiaan.’

Pendidikan karakter mengacu pada pembelajaran yang menitikberatkan pada
nilai-nilai etika, moral, dan akhlak mulia, dengan tujuan membantu siswa dalam
mengambil keputusan yang benar serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Keberhasilan pendidikan karakter sangat dipengaruhi oleh keterpaduannya dengan
sistem pendidikan nasional. Karena itu, dalam pelaksanaannya harus mencakup aspek
kognitif, afektif, konatif, dan psikomotorik yang terintegrasi dalam budaya bangsa.’

Di tingkat Madrasah Ibtidaiyah, pendidikan karakter bertujuan menumbuhkan
sikap positif, tanggung jawab, dan akhlak terpuji. Ini menjadi pondasi penting dalam
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, serta memberikan dampak

jangka panjang terhadap masa depan peserta didik. Lembaga pendidikan harus

'Ais Hanifa Sambah And Alfi Ramadhani, ‘Implementasi Manajemen Pendidikan Karakter
Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik Di Era Revolusi Industri 4.0°, Jurnal Tawadhu, 6.2
(2022), 151-63.

2 Umi Sumiati As And Sofyan Mustoip, ‘Abdullah, A., & Muslimah, U. (2020)’, Edubase:
Journal Of Basic Education, 4.1 (2023), 22-28.



berupaya mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh, baik dari aspek
intelektual maupun moral, dalam suasana belajar yang kondusif dan bermakna.’

Penyusunan kurikulum sebaiknya mencakup integrasi nilai-nilai karakter ke
dalam setiap mata pelajaran. Kurikulum ini tidak hanya fokus pada capaian
akademik, tetapi juga harus memuat nilai-nilai etika dan kebajikan. Dengan
pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar pengetahuan, tetapi juga dilatih untuk
menjadi pribadi yang bertanggung jawab, jujur, dan empatik. Nilai-nilai seperti
integritas, disiplin, kerja sama, dan semangat berprestasi diinternalisasikan melalui
proses pembelajaran.

Dengan nilai-nilai seperti integritas, kerjasama, disiplin, dan semangat
berprestasi ditekankan dalam setiap mata pelajaran, sehingga siswa terdorong untuk
menginternalisasikan dan mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Madrasah juga menyelenggarakan berbagai kegiatan keagamaan, seperti ,
doa bersama, shalat berjamaah, dan kegiatan sosial lainnya yang membantu
memperkuat penerapan nilai-nilai karakter.

Selain kurikulum, kegiatan keagamaan seperti doa bersama, shalat berjamaah,
dan kegiatan sosial lainnya turut berperan dalam memperkuat nilai karakter. Melalui
kegiatan ini, peserta didik didorong untuk memahami ajaran agama secara mendalam
dan menerapkannya dalam kehidupan sosial, menumbuhkan sikap taat, sabar, dan
rasa syukur.

Dengan menggabungkan pembelajaran akademik yang berorientasi karakter

dan kegiatan spiritual yang terencana, madrasah menciptakan ekosistem pendidikan

3 Aliyas Aliyas, ‘Implementasi Manajemen Pendidikan Karakter Di Madrasah Aliyah’, Dirasat
Islamiah: Jurnal Kajian Keislaman, 1.1 (2020), 1-8.



yang menyeluruh. Tujuannya adalah melahirkan generasi yang tidak hanya cakap
secara akademis, tetapi juga memiliki integritas moral serta kesadaran keagamaan
yang kuat dalam menghadapi tantangan zaman.*

Namun, kurangnya pendidikan karakter sejak dini dapat berdampak buruk
terhadap perkembangan moral anak. Oleh karena itu, penerapan manajemen
pendidikan karakter di kelas III sangat diperlukan, terutama karena tantangan sosial
dan budaya yang semakin kompleks.> Pelibatan guru, orang tua, dan masyarakat
sangat penting agar proses pembentukan karakter berlangsung efektif dan
menyeluruh.

Penerapan manajemen pendidikan karakter di kelas III juga menjadi respons
terhadap tantangan zaman, termasuk pengaruh media dan budaya luar yang dapat
memengaruhi perilaku siswa. Maka dari itu, pendidikan karakter di madrasah harus
diperkuat agar peserta didik memiliki dasar moral yang kuat.

Perencanaan manajemen karakter yang tepat dapat memberikan kontribusi
positif terhadap lembaga pendidikan. Karena setiap anak memiliki kepribadian yang
unik, maka pendekatan pembentukan karakter juga harus disesuaikan secara tepat.
Namun kenyataannya, masih banyak nilai-nilai moral yang belum sepenuhnya

diinternalisasi di lingkungan sekolah.
Berdasarkan observasi awal, diketahui bahwa keterlibatan orang tua dalam

pendidikan karakter masih minim karena kesibukan kerja. Oleh karena itu, penting
untuk membentuk kebiasaan positif di sekolah, seperti berdoa sebelum belajar,

menyapa guru, bersikap sopan, dan berinteraksi baik dengan teman. Guru juga

4 Bambang Gunawan, ‘Implementasi Manajemen Pendidikan Karakter Dalam Mengembangkan
Minat, Sikap Dan Perilaku Positif Siswa Di MA Nurul Iman Kasui Kabupaten Way Kanan’,
Innovative: Journal Of Social Science Research, 3.3 (2023), 6328—41.

®> Nurwahidah Azizah, ‘Konsep Pendidikan Islam Dalam Keluarga Menurut Dr. Abdullah
Nashih Ulwan Dalam Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam Dan Relevansinya Dengan Pendidikan
Karakter’, 2022.



memainkan peran penting dalam merancang program pembiasaan seperti shalat
berjamaah yang mendukung pembentukan karakter.

Dengan menyadari bahwa setiap peserta didik memiliki karakter yang
berbeda, maka manajemen pendidikan karakter di madrasah sangat penting untuk
menumbuhkan sikap positif dan menjadi teladan bagi lingkungannya. Atas dasar
pemikiran tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:
“Implementasi Manajemen Pendidikan Karakter Kelas III di Madrasah Ibtidaiyah
DDI Bila.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan pendidikan karakter kelas III di Madrasah Ibtidaiyah

DDI Bila?
2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter kelas III di Madrasah Ibtidaiyah

DDI Bila?
3. Bagaimana evaluasi pendidikan karakter kelas III di Madrasah Ibtidaiyah DDI
Bila?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk:
1. Untuk mengetahui perencanaan pendidikan karakter kelas III di Madrasah
Ibtidaiyah DDI Bila
2. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan karakter kelas III di Madrasah
Ibtidaiyah DDI Bila
3. Untuk mengetahui evaluasi pendidikan karakter kelas III di Madrasah

Ibtidaiyah DDI Bila



D. Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada

pengembangan teori dan pengetahuan tentang implementasi manajemen
pendidikan karakter kelas III di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila.
Memperluas literatur dan pemahaman tentang manajemen pendidikan
karakter kelas III di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila.

Meningkatkan pemahaman tentang pentingnya implementasi manajemen

pendidikan karakter kelas III di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila.

Secara Praktis

a. Memberikan informasi dan masukan yang bermanfaat bagi para guru dan

pengajar dalam meningkatkan kualitas manajemen pendidikan karakter

kelas I11.

. Memberikan informasi dan masukan yang bermanfaat bagi peserta didik

untuk mempraktikan sikap-sikap positif terhadap sesama.
Melibatkan monitoring dan evaluasi terhadap perkembangan karakter

peserta didik dalam implementasi manajemen pendidikan karakter.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Berikut tabel persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan dengan

penelitian terdahulu:

No. Nama Judul Persamaan Perbedaan
l. Atik Maisaro Manajemen Persamaan dari Perbedaannya
Program penelitian adalah
Penguatan terdahulu adalah penelitian
Pendidikan sama-sama terdahulu
Karakter di membahas tentang | mengangkat
Sekolah Dasar manajemen studi kasus

pendidikan sehingga
karakter munculah
program-

program
penguatan

tentang

manajemen

pendidikan

karakter
Ahmad Implementasi Persamaan Perbedaan
firmansyah Manajemen penelitian penelitian
Pendidikan terdahulu adalah terdahulu
Karakter Melalui sama-sama adalah




No. Nama Judul Persamaan Perbedaan
Kagiatan membahas tentang penelitian
Ekstrakulikuler implementasi terdahulu
Dalam manajemen melakukan
Pembiasaan pendidikan kegiatan atau
Keagamaan karakter dengan program
memanfaatkan melalui
fungsi-fungsi ektrakulikuler
manajemen di SMK
3 Rina Aspar Implementasi Persamaan Perbedaannya
Manajemen penelitian adalah
Pendidikan terdahulu adalah penelitian
Karakter Dalam sama-sama terdahulu
Mengembangkan | membahas tentang | menerapkan
Minat Dan implementasi pembelajaran
Perilaku Positif manajemen PAKEMI
Siswa Di SDN 2 pendidikan sehingga
Sukajawa Kec karakter di dalam proses
Tanjung Karang sekolah/MI pembelajaran
Barat Bandar
Lampung

Tabel 2. I Relevansi Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Penulis

Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
karakter memiliki peran yang sangat kuat terhadap keberhasilan program pendidikan
karakter di lembaga pendidikan formal tingkat dasar dan menengah. Hal ini tercapai
melalui berbagai kebijakan mengenai cara dan konten pendidikan karakter yang

dikembangkan.



B. Tinjauan Teori
1. Manajemen

Manajemen merupakan aktivitas yang secara umum terdapat dalam semua
bentuk organisasi formal, baik sederhana maupun kompleks, termasuk lembaga
pemerintahan, sektor swasta, institusi pendidikan, dunia usaha, hingga organisasi
non-profit. Kegiatan manajerial selalu melekat dalam dinamika organisasi, karena
setiap organisasi memiliki sasaran yang ingin dicapai. Untuk mencapai tujuan
tersebut, diperlukan pengelolaan berbagai elemen secara efektif.®

Secara umum, manajemen dapat dipahami sebagai proses pengendalian dan
pengelolaan terhadap berbagai objek, baik yang bersifat material maupun immaterial,
yang dilakukan secara sadar, sistematis, dan terencana guna mencapai target yang
telah ditetapkan. Dalam manajemen, terdapat empat unsur utama yang harus
diperhatikan, yaitu: (1) tugas atau pekerjaan yang harus jelas berkaitan dengan proses
pengelolaan, (2) objek yang dikelola harus diketahui bisa berupa fisik atau non-fisik,
(3) proses pengelolaan dilakukan secara sadar dan terencana, serta (4) tujuan akhir
harus spesifik dan terarah.

Manajemen juga diartikan sebagai proses untuk mencapai tujuan yang telah
dirumuskan sebelumnya melalui pemanfaatan sumber daya manusia. Dari definisi ini,
terdapat tiga aspek penting dalam manajemen: pertama, manajemen sebagai ilmu
yang memerlukan dasar pengetahuan; kedua, manajemen sebagai seni yang menuntut
keterampilan praktis dalam pelaksanaan; dan ketiga, manajemen sebagai profesi yang

menekankan kemampuan profesional dalam mengelola secara efisien dan efektif.

® Mathias Gemnafle And John Rafafy Batlolona, ‘Manajemen Pembelajaran’, Jurnal
Pendidikan Profesi Guru Indonesia (JPPGI), 1.1 (2021), 28-42.



Tidak terbatas pada institusi atau organisasi formal, prinsip manajemen juga
dapat diterapkan dalam kehidupan pribadi dan keluarga. Manajemen memiliki potensi
untuk membawa perubahan positif, seperti mengubah ketidaktahuan menjadi
pemahaman, kelemahan menjadi kekuatan, serta ketidaksempurnaan menjadi
kesempurnaan. Pada intinya, manajemen bertujuan menciptakan hasil yang lebih baik
dan bernilai bagi semua pihak yang terlibat.

Sebagai gabungan antara ilmu dan seni, manajemen perlu memperhatikan
kondisi dan konteks tertentu yang mendukung pencapaian tujuan. Oleh karena itu,
manajemen memiliki berbagai fungsi utama, di antaranya: 1. Henry Fayol
merumuskan lima fungsi manajemen: Perencanaan (Planning), Pengorganisasian
(Organizing), Perintah (Commanding), Koordinasi (Coordinating), dan Pengawasan
(Controlling) (POCCC), 2. George R. Terry mengemukakan empat fungsi utama:
Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan (Actuating), dan Pengawasan (POAC).
3. F. Stoner menyusun fungsi manajemen menjadi: Perencanaan, Pengorganisasian,
Kepemimpinan (Leading), dan Pengawasan (POLC). 4. Luther Gullick menyusun
delapan fungsi yang dikenal dengan akronim (POSDCORB): Perencanaan,
Pengorganisasian, Pengadaan SDM (Staffing), Arahan (Directing), Koordinasi,
Pelaporan (Reporting), Penganggaran (Budgeting), dan Pengawasan.’

2. Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter merupakan aspek fundamental dalam pengembangan
pribadi siswa sejak dini. Istilah karakter berasal dari bahasa Yunani "charassein" yang

berarti menggambar atau mengukir, menunjukkan bahwa karakter adalah sesuatu

" Yayat Hidayat and others, ‘Manajemen Pendidikan Islam’, Syi’ar: Jurnal llmu Komunikasi,
Penyuluhan Dan Bimbingan Masyarakat Islam, 6.2 (2023), 52-57
<https://doi.org/10.37567/syiar.v6i2.2214>.
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yang terpatri dalam diri individu. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter
diartikan sebagai sifat, budi pekerti, atau akhlak yang membedakan seseorang dari
yang lain. Secara umum, karakter mencerminkan perilaku atau ciri khas yang melekat
dalam diri seseorang. Terdapat dua sudut pandang utama dalam memahami
pendidikan karakter. Pertama, pandangan sempit yang mengaitkannya dengan aspek
moral semata. Kedua, pandangan luas yang memandang pendidikan karakter sebagai
proses menyeluruh dalam membentuk kepribadian peserta didik.

Di lingkungan pendidikan formal, pendidikan karakter menjadi bagian penting
yang tidak dapat diabaikan, karena berperan dalam membentuk generasi yang tidak
hanya unggul secara intelektual, tetapi juga matang secara emosional dan bermoral 2

Penerapan pendidikan karakter tidak hanya berbentuk materi ajar, melainkan
terintegrasi dalam seluruh aktivitas pendidikan, mulai dari proses belajar-mengajar,
interaksi antar siswa, hingga kegiatan ekstrakurikuler. Prinsip utama dari pendidikan
karakter adalah menyelaraskan antara pikiran, ucapan, tindakan, dan sikap, sehingga
peserta didik mampu menerapkan nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari.

Nilai-nilai yang ditanamkan dalam pendidikan karakter mencakup kejujuran,
tanggung jawab, kerja keras, rasa hormat, toleransi, empati, disiplin, kemandirian,
serta kepedulian terhadap orang lain dan lingkungan sekitar. Proses pembelajaran
yang menanamkan nilai-nilai ini dilakukan melalui integrasi dengan semua mata
pelajaran. Dalam hal ini, guru berfungsi sebagai teladan yang memperlihatkan
kesesuaian antara ucapan dan tindakan. Selain itu, lingkungan sekolah juga harus

mendukung dengan menciptakan suasana yang kondusif melalui peraturan yang adil,

® Rusfandi Kardinus, Akbar, ‘Implementasi Program Pendidikan Karakter Untuk Membangun
Sikap Kepedulian Sosial’, Jurnal Penelitian Dan Pendidikan IPS (JPPI, 16.1 (2022), 32
<https://ejournal.unikama.ac.id/index.php/JPPI/article/view/6971>.
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apresiasi terhadap perilaku baik, serta pendekatan penyelesaian masalah yang
edukatif.

Implementasi pendidikan karakter memerlukan sinergi antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat. Orang tua bertindak sebagai pembentuk karakter pertama,
sedangkan sekolah berperan memperkuat dan memperluas nilai-nilai tersebut melalui
pendekatan pendidikan formal. Masyarakat menjadi ruang sosial tempat peserta didik
mempraktikkan dan membentuk karakter melalui interaksi nyata. Oleh karena itu,
pendidikan karakter harus dilaksanakan secara terpadu, terstruktur, dan berkelanjutan,
tidak dilakukan secara sporadis atau hanya sebagai pelengkap.

Di tengah arus globalisasi dan perkembangan teknologi yang begitu cepat,
tantangan dalam membentuk karakter semakin kompleks. Peserta didik dihadapkan
pada berbagai informasi dan pengaruh yang dapat bertentangan dengan nilai-nilai
luhur bangsa. Dalam konteks ini, pendidikan karakter menjadi benteng moral yang
kuat, agar generasi muda tetap memiliki integritas dan mampu membuat keputusan
yang tepat, menyelesaikan masalah secara bijak, serta memberikan kontribusi positif
dalam kehidupan sosial, berbangsa, dan bernegara.

Lebih jauh, pendidikan karakter juga mencakup pemahaman atas isu-isu etika
dalam dunia pendidikan, termasuk bagaimana kebebasan individu dijalankan dalam
kerangka hubungan struktural dengan keluarga, masyarakat, hingga negara. Dengan
kata lain, pendidikan karakter adalah proses sistematis dalam membentuk kepribadian
peserta didik melalui pendidikan, yang tercermin dalam sikap dan tindakan nyata
yang mencerminkan akhlak terpuji.

Pendidikan karakter mendapat penekanan yang sangat penting dalam sistem

pendidikan sekolah formal, mengingat peranannya yang krusial dalam membentuk
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generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara
emosional dan moral. Implementasi pendidikan karakter bukan hanya sekadar
pelajaran tambahan, melainkan bagian integral dari keseluruhan proses pendidikan
yang menyatu dalam kegiatan belajar-mengajar, interaksi sosial di sekolah, serta
kegiatan ekstrakurikuler. Pendidikan karakter menekankan pentingnya keseimbangan
antara pikiran, perkataan, dan perbuatan, sehingga siswa tidak hanya mengetahui
mana yang benar dan salah, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilai tersebut
dalam sikap dan perilaku sehari-hari.

Pendidikan karakter mencakup nilai-nilai universal seperti kejujuran,
tanggung jawab, kerja keras, rasa hormat, toleransi, empati, kedisiplinan,
kemandirian, dan kepedulian terhadap sesama dan lingkungan. Dalam praktiknya,
pendidikan karakter diintegrasikan ke dalam semua mata pelajaran, dengan guru
sebagai teladan utama yang menunjukkan konsistensi antara apa yang diajarkan dan
apa yang dilakukan. Selain itu, lingkungan sekolah juga harus mendukung
terbentuknya budaya positif melalui aturan yang adil, penghargaan terhadap perilaku
baik, serta penyelesaian konflik secara bijak dan edukatif.

Implementasi pendidikan karakter juga harus melibatkan kerja sama antara
sekolah, keluarga, dan masyarakat. Orang tua berperan sebagai pendidik pertama dan
utama dalam menanamkan nilai-nilai dasar, sementara sekolah memperkuat dan
memperluas nilai-nilai tersebut melalui pendidikan formal. Masyarakat pun berperan
sebagai lingkungan sosial yang turut membentuk karakter anak melalui norma,
budaya, dan interaksi sehari-hari. Oleh karena itu, pendidikan karakter tidak dapat
dilakukan secara parsial atau sporadis, melainkan harus dilakukan secara terencana,

berkelanjutan, sistematis, dan konsisten.
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Di era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang pesat,
tantangan terhadap pembentukan karakter semakin kompleks. Anak-anak dan remaja
dihadapkan pada berbagai informasi, pengaruh budaya luar, serta gaya hidup yang
dapat bertentangan dengan nilai-nilai luhur bangsa. Oleh karena itu, pendidikan
karakter menjadi benteng yang kokoh untuk menjaga integritas moral generasi muda,
agar mereka tidak hanya mampu bersaing secara akademis, tetapi juga memiliki
kompas moral yang kuat dalam mengambil keputusan, menyelesaikan masalah, serta
berkontribusi positif dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Ini mencakup nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, empati,
kerja keras, rasa hormat, toleransi, peduli terhadap sesama, dan cinta tanah air.
Implementasinya tercermin dalam kebiasaan siswa menghormati guru dan teman,
menepati janji, tidak menyontek, menjaga kebersihan lingkungan sekolah, aktif dalam
kegiatan sosial, mampu bekerja sama dalam tim, serta menunjukkan sikap positif
dalam menyelesaikan konflik.

Guru berperan sebagai teladan (role model), dan sekolah sebagai lingkungan
sosial mendukung terbentuknya karakter melalui aturan yang konsisten, budaya
sekolah yang positif, pembelajaran kontekstual, dan keterlibatan orang tua.
Pendidikan karakter juga harus disinergikan dengan pembelajaran akademik agar
peserta didik tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara
emosional dan moral.

Dengan demikian, pendidikan karakter harus menjadi bagian integral dari
keseluruhan proses pendidikan, bukan hanya tambahan atau pelengkap, melainkan
sebagai fondasi utama untuk membentuk generasi yang berintegritas, bertanggung

jawab, dan berdaya saing di era global.
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Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara menanamkan nilai-nilai moral
tertentu dalam diri peserta didik. Seperti halnya pengembangan nilai-nilai kepribadian
yang berkaitan sebagai makhluk individual maupun sosial. Kedua, pendidikan
karakter yang sifatnya lebih luas jika dilihat dari pemahaman isu-isu moral dalam
dunia pendidikan. Pendangan ini membahas secara khusus mengenai nilai-nilai
kebebasan dalam kerangka hubungan yang sifatnya lebih struktural. Seperti dalam hal
pengambilan keputusan yang bersifat kelembagaan yang berhubungan dengan
keluarga, masyarakat, maupun negara.

Pendidikan karakter dapat diartikan sebagai upaya untuk membentuk
kepribadian seseorang melalui pendidikan yang hasilnya terlihat pada diri seseorang
dengan tindakan nyata berupa perilaku yang baik.’

Pendidikan karakter mempunyai cakupan yang sangat luas, tidak hanya
berdasar kepada agama tertentu, lebih dari itu, ia berdasar pada nilai yang dianggap
berharga pada suatu masyarakat tertentu yang dirasa bisa terwakili secara universal.
Ratna Megawangi dalam Zubaedi menyatakan bahwa ada 9 pilar nilai yang perlu
diajarkan kepada anak yaitu;"

1. Cinta Tuhan dan kebenaran (love Allah, trust, reverence, loyalty)

2.Tanggung jawab kedisiplinan dan kemandirian (responsibility, excellent,
selfreliance, discipline, orderliness)

3. Amanabh (trustworthiness, reliability, honesty)

4. Hormat dan Santun ( respect, courtesy, obedience)

®Dewi SR 1 Kuning, ‘Character Education For Indonesia In Globalization Era’, 2005.
10 Ahmad Salim, ‘Manajemen Pendidikan Karakter Di Madrasah (Sebuah Konsep Dan
Penerapannya)’, Tarbawi, 1.02 (2015), 1-16.
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5. Kasih sayang, kepedulian dan kerja sama (love, compassion, caring, emphaty,
generosity, moderation, cooperation)

6. Percaya diri, kreatif dan pantang menyerah (confidence, assertiveness,
creativity,resourcefulness, courage, determination, and enthusiasm)

7. Keadilan dan kepemimpinan ( justice, fairness, mercy, leadership)

8. Baik dan rendah hati (kindness, friendliness, humility, modesty)

9. Toleransi dan cinta damai (tolerance, flexibility, peacefulness, unity).

Pendidikan karakter adalah proses penanaman nilai-nilai karakter yang bertujuan
untuk mengembangkan moral dan perilaku warga sekolah. Ini mencakup kesadaran,
pengetahuan, kemauan, dan tindakan untuk menerapkan nilai-nilai moral, baik
terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), lingkungan, kebersamaan, maupun
kebangsaan, sehingga dapat menciptakan perilaku yang beradab. Pemerintah
memberikan perhatian khusus pada pendidikan berbasis karakter sebagai bagian dari
program pembelajaran untuk perkembangan karakter peserta didik. Pendidikan
karakter didefinisikan sebagai upaya dasar dalam membentuk karakter dan nilai-nilai
moral. Karakter menjadi fondasi penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
bagi pembentukan karakter peserta didik."*

Pembentukan karakter peserta didik dilakukan melalui pendidikan yang
bertujuan untuk mempersiapkan generasi yang bertanggung jawab. Tujuan utama
pendidikan adalah mengembangkan kepribadian peserta didik secara menyeluruh

dengan mengubah perilaku dan sikap mereka dari yang negatif menjadi positif, dari

1 Tlham Ramadhan Oktavian and Enung Hasanah, ‘Implementasi Manajemen Pendidikan
Karakter’, Jurnal Inovasi Dan Manajemen Pendidikan, 1.1 (2021), 1
<https://doi.org/10.12928/jimp.v1il.4212>.
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yang destruktif menjadi konstruktif, serta dari akhlak buruk menjadi akhlak mulia,
sambil mempertahankan karakter baik yang sudah ada.

Pendidikan karakter adalah usaha yang disengaja untuk membantu individu
memahami, menghargai, dan menerapkan nilai-nilai etika yang mendasar.
Berdasarkan definisi ini, ketika kita mempertimbangkan jenis karakter yang ingin
dibangun pada siswa, jelas bahwa kita ingin mereka mampu memahami nilai-nilai
tersebut, merenungkan kebenarannya, dan melaksanakan apa yang mereka yakini,
meskipun harus menghadapi tantangan dan tekanan dari luar maupun dari dalam diri
mereka. Dengan kata lain, mereka harus memiliki 'kesadaran untuk memaksa diri'
dalam menerapkan nilai-nilai tersebut.*

Pendidikan dapat berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Ini bertujuan untuk mengembangkan potensi agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
terampil, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan negara, dengan kompetensi guru yang
sesuai dengan hakikatnya.

Pemikiran yang harus berubah adalah tindakan-tindakan tegas dan
menghukum siswa bisa merubah perilakunya. Namun perubahan yang terjadi cuma
didasari oleh rasa takut dan bersifat sementara, bukan atas kesadaran pribadinya.
Dalam lingkup mengajar pendidik harus memberikan tuntunan kepada anak didik

dengan lebih sabar dan ikhlas, karena mereka masing-masing unik dan berbeda."

12 Sukatin and others, ‘Pendidikan Karakter Anak’, Hijaz: Jurnal llmu-limu Keislaman, 2.2
(2022), 7-13 <https://doi.org/10.57251/hij.v2i2.783>.

3 Mardinal Tarigan and others, ‘Filsafat Pendidikan Ki Hajar Dewantara Dan Perkembangan
Pendidikan Di Indonesia’, Mahaguru: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 3.1 (2022), 149-59.
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Pendidikan karakter adalah usaha yang terencana dan terarah melalui lingkungan
pembelajaran untuk mengembangkan potensi manusia yang memiliki watak dan
kepribadian baik, bermoral, dan memberikan dampak positif yang konstruktif bagi
alam dan masyarakat. Aspek penting pendidikan karakter dalam pembangunan
karakter bangsa dapat ditinjau dari sudut pandang filosofis, ideologis, dan normatif.**

Dengan menggunakan metode adaptasi, karakter dapat dibentuk meskipun
prosesnya memerlukan waktu yang cukup lama dan berkelanjutan.” Tujuan
pendidikan karakter dalam madrasah sebagai berikut:

a. Memberikan penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu baik selama proses
pendidikan setelahnya

b. Meluruskan perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan nilai dan norma yang
diterapkan oleh madrasah

c. Membentuk hubungan yang harmonis antara madrasah, keluarga dan masyarakat
dalam menjalankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersam-sama.

Pendidikan karakter dapat dibangun melalui pelaksanaan budaya sekolah yang
diambil dari nilai-nilai agama dan sosial, pengembangan sarana dan prasarana, serta
penetapan visi dan misi. Selain itu, tata tertib bagi guru dan siswa, budaya 5S
(senyum, sapa, salam, sopan, santun), budaya disiplin, budaya kerja keras, budaya
tanggung jawab, budaya hidup sehat, dan budaya penggunaan bahasa yang santun

juga berperan penting.

1 Friska Fitriani Sholekah, ‘Pendidikan Karakter Dalam Kurikulum 2013°, Childhood
Education : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 1.1 (2020), 1-6
<https://doi.org/10.53515/¢ji.2020.1.1.1-6>.

> Catur Sriwulandari, ‘Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya Madrasah Di MTs
Ma’arif Bakung Udanawu Blitar’, 1.2011 (2022), 11-31.
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Budaya mencerminkan perilaku, tradisi, dan kebiasaan yang dijalani dalam
kehidupan sehari-hari. Di lingkungan sekolah, budaya ini diterapkan oleh guru dan
siswa secara berulang-ulang hingga menjadi bagian dari kebudayaan. Jika budaya
tersebut sudah diterapkan dan menjadi kewajiban di sekolah, maka ia dapat menjadi
peraturan yang diwariskan kepada setiap anggota baru.

Pada awalnya, anak-anak kelas satu SD yang baru mulai mengikuti
pelaksanaan budaya sekolah mungkin akan merasa bingung. Namun, seiring
berjalannya waktu dan kegiatan tersebut terus dilaksanakan, mereka akan memahami
cara melakukannya dan tujuan dari kegiatan tersebut. Konsistensi dalam pelaksanaan
budaya sekolah akan memudahkan siswa untuk mengembangkan karakter yang
baik.'®

Dalam Islam, akhlak menempati kedudukan penting dan dianggap memiliki
fungsi yang urgent dalam memandu kehidupan keluarga, sekolah, masyarakat,
berbangsa dan bernegara.

Sebagaimana firman Allah dalam Surat An-Nahl/16: 90 sebagai berikut;

Rl (22 o 5 Aol 53 (a5 Yl Jisll Sl ¢

535 8 e i

Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan
memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan keji,
kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu
selalu ingat.'’

® Fera Susilo And Zaka Hadik Usuma Ramadan, ‘Analisis Pendidikan Karakter Melalui
Budaya Sekolah Di Kelas 3 Madrasah Ibtidaiyah’, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini,
6.3 (2021).
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Pendidikan berbasis karakter dalam Islam dapat dipahami sebagai usaha
untuk menanamkan kecerdasan kepada peserta didik dalam berpikir, bersikap, dan
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi identitas mereka. Hal ini
diwujudkan dalam interaksi dengan Tuhan, diri sendiri, sesama, dan lingkungan
sebagai manifestasi dari hamba dan khalifah Allah. Untuk mencapai pembentukan
karakter yang diinginkan, diperlukan manajemen yang efektif dalam mengelola
pendidikan berbasis karakter, terutama pada peserta didik yang menjadi objek
penanaman nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat
menjadi individu yang berkarakter.

Pelaksanaan pendidikan berbasis karakter melibatkan seluruh komponen
pendidikan, mulai dari pemerintah sebagai pengambil kebijakan sistem pendidikan
nasional, manajerial kepala sekolah, kompetensi guru, sarana dan prasarana,
kurikulum, hingga dukungan dari masyarakat. Namun, faktor yang paling
berpengaruh adalah peran guru. Guru harus berusaha keras untuk membina peserta
didik menjadi manusia yang berakhlak dan berkarakter.*®

Karakter adalah kumpulan sifat, sikap, dan perilaku yang mencerminkan
kepribadian seseorang, serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan dan
interaksi dengan orang lain. Dalam konteks pendidikan, pengembangan karakter
sangat penting karena dapat membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara
akademis, tetapi juga memiliki nilai-nilai moral yang kuat. Karakter mencakup aspek

seperti integritas, empati, tanggung jawab, kedisiplinan, dan kemampuan untuk

18 Taufiqur Rahman and Siti Masyarafatul Manna Wassalwa, ‘Implementasi Manajemen
Pendidikan Karakter Dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik’, Jurnal Pendidikan Islam Indonesia, 4.1
(2019), 1-14 <https://doi.org/10.35316/jpii.v4il.175>.
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bekerja sama. Pendidikan karakter bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai tersebut
sejak dini agar individu dapat memberikan kontribusi positif dalam masyarakat."

Dengan semakin meningkatnya pemahaman tentang pentingnya karakter,
berbagai lembaga pendidikan di Indonesia mulai mengimplementasikan program-
program yang fokus pada penguatan karakter siswa. Ini menunjukkan bahwa karakter
bukan hanya tanggung jawab individu, tetapi juga bagian integral dari sistem
pendidikan yang lebih luas. Melalui berbagai upaya tersebut, diharapkan generasi
mendatang dapat menjadi individu yang berintegritas, empatik, dan bertanggung
jawab, sehingga mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa.

Selain itu, pentingnya pendidikan karakter juga didukung oleh berbagai
kebijakan pemerintah, seperti program pendidikan karakter yang dicanangkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Kebijakan ini bertujuan untuk membentuk
siswa yang tidak hanya unggul dalam aspek akademis, tetapi juga memiliki sikap
yang baik dan nilai-nilai moral yang tinggi.”® Dalam implementasinya, sekolah-
sekolah diharapkan untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam kurikulum
serta kegiatan ekstrakurikuler.

Berbagai kegiatan seperti pengabdian masyarakat, seni, dan olahraga juga
dimanfaatkan untuk mengembangkan karakter peserta didik. Misalnya, kegiatan bakti
sosial dapat menumbuhkan rasa empati dan kepedulian, sedangkan kerja sama dalam

tim olahraga dapat mengajarkan nilai kedisiplinan dan kerja sama. Melalui

9 Isep Djuanda, ‘Implementasi Evaluasi Program Pendidikan Karakter Model Cipp (Context,
Input, Process Dan Output)’, A/ Amin: Jurnal Kajian llmu Dan Budaya Islam, 3.01 (2020), 37-53.

% Mela Sari and Amril Amir, ‘Pendidikan Karakter Religius Dalam Novel Cantik Itu Luka
Karya Eka Kurniawan’, Jurnal Pendidikan Tambusai, 7.3 (2023), 32119-25.
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pengalaman ini, siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga praktik dalam menerapkan
nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari.*

Dengan pendekatan yang holistik ini, diharapkan pendidikan karakter di
Indonesia dapat menciptakan generasi yang lebih baik, dengan karakter yang kuat dan
kemampuan untuk menghadapi tantangan zaman. Oleh karena itu, kolaborasi antara
sekolah, orang tua, dan masyarakat sangat penting dalam mendukung pengembangan
karakter anak, menjadikan karakter sebagai fondasi utama dalam menciptakan
individu yang sukses dan berkontribusi positif di masa depan.

Manajemen pendidikan karakter di kelas III adalah upaya sistematis yang
dilakukan oleh pendidik untuk menanamkan nilai-nilai karakter positif kepada siswa,
terutama pada usia 8-9 tahun, di mana mereka sedang membentuk identitas diri dan
keterampilan sosial. Upaya ini mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan
kolaborasi dengan orang tua serta masyarakat.

Dalam konteks ini, kegiatan yang interaktif dan menyenangkan sangat penting
agar siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab,
empati, dan kerjasama. Proses terencana ini dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai
karakter positif pada siswa yang sedang dalam fase penting pembentukan identitas.

Usia ini menjadi momen kunci dalam pengembangan karakter, di mana siswa
belajar tentang kejujuran, empati, tanggung jawab, dan kerjasama. Manajemen yang
efektif mencakup perencanaan program yang integratif, pelaksanaan kegiatan yang

menarik, evaluasi berkelanjutan, serta kolaborasi antara sekolah dan orang tua.?

! Muhammad Priyatna, ‘Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal’, Edukasi Islami: Jurnal
Pendidikan Islam, 5.10 (2016).

%2 Atiga Sabardila and others, ‘Menakar Nilai Pendidikan Karakter Acara Televisi Pada Anak
Usia 6-8 Tahun’, Jurnal Obsesi.: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6.1 (2021), 150-62.
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Di Madrasah, pengajaran karakter sering diintegrasikan dengan nilai-nilai
keagamaan, sehingga tidak hanya fokus pada aspek akademis, tetapi juga pada
pembentukan akhlak yang baik.

Proses manajemen pendidikan karakter di Madrasah meliputi perencanaan
kurikulum yang mencakup pelajaran agama dan karakter, pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler yang mendukung, serta evaluasi yang melibatkan orang tua dan
masyarakat. Misalnya, kegiatan seperti pengajian, kegiatan sosiasl, dan proyek bakti
masyarakat dapat meningkatkan rasa empati dan kepedulian siswa. Dengan
pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya menjadi cerdas secara akademis, tetapi
juga tumbuh sebagai individu yang berakhlak mulia dan mampu berkontribusi positif
dalam masyarakat.23

Strategi pendidikan karakter sangat penting yang diharapkan dapat
diperhatikan dalam konteks ini sebagai berikut :

a) Keterlibatan Pemerintah

Pemerintah desa memiliki peran krusial dalam mendukung pengembangan
pendidikan karakter di Madrasah ibtidaiyah melalui kebijakan lokal, pengalokasian
anggaran, dan penyediaan fasilitas pendidikan yang memadai. Diharapkan
pemerintah desa diharapkan dapat bekerja sama dengan lembaga pendidikan untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan karakter siswa.

b) Peran Masyarakat
Masyarakat juga diharapkan berperan aktif dalam membangun kesadaran

tentang pentingnya pendidikan karakter. Melalui kegiatan sosial, budaya, dan

2% Suanda Suanda and Reza Adhi Nugroho, ‘Analisis Nilai Nilai Pendidikan Karakter Pada
Siswa Ektrakurikuler Karate BKC SMAN 1 Terbanggi Besar’, Journal Of Physical Education, 2.2
(2021), 13-22.
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keagamaan yang dapat menguatkan nilai-nilai karakter, masyarakat turut serta dalam
mendukung pembentukan akhlak mulia pada anak-anak.
c) Penguatan Nilai Karakter

Indikator nilai pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah meliputi penguatan
nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual seperti kejujuran, kedisiplinan, kerja keras,
tanggung jawab, cinta tanah air, serta rasa hormat kepada orang tua dan guru. Hal ini
diintegrasikan dalam setiap aspek kegiatan di sekolah dan dilaksanakan dengan
melibatkan keluarga serta masyarakat setempat
d) Kegiatan Ekstrakurikuler dan Program Khusus

Madrasah Ibtidaiyah juga sering melibatkan kegiatan ekstrakurikuler, program
pengembangan diri, dan kegiatan keagamaan untuk menanamkan nilai-nilai karakter.
Kegiatan seperti ini bisa dilakukan dengan dukungan dari masyarakat sekitar, baik itu
melalui bantuan tenaga pendidik, pembicara, atau kegiatan bersama antara sekolah
dan masyarakat.
e) Evaluasi dan Pemantauan

Untuk memastikan bahwa pendidikan karakter berjalan dengan efektif,
evaluasi dilakukan rutin oleh pihak sekolah dan pemerintah desa. Pemantauan ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana nilai-nilai karakter diterapkan dan diterima
oleh siswa untuk menilai dampaknya perilaku siswa di lingkungan sekolah dan
masyarakat.

Nilai pendidikan karakter dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori
bidang ilmu yaitu; Pertama, Olah Hati (Spiritual and emotional development). Fokus
pada pengelolaan aspek spiritual dan emosional. Kedua, Olah Pikir (intellectual

development). Berorientasi pada pengelolaan intelektual. Ketiga, Olah Raga dan
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Kinestetik (Physical and kinestetic development). Terkait dengan pengelolaan fisik.
Keempat, Olah Rasa dan Karsa (Affective and Creativity development). Berfokus
pada pengelolaan kreativitas.”* Berperan penting dalam mendukung pengembangan
pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah melalui kebijakan lokal, pengalokasian
anggaran, serta penyediaan fasilitas pendidikan yang memadai.

Pemerintah desa memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan
pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah melalui kebijakan lokal, pengalokasian
anggaran, dan penyediaan fasilitas pendidikan yang memadai. Diharapkan
pemerintah desa dapat bekerja sama dengan lembaga pendidikan untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung pengembangan karakter siswa. Dengan demikian,
indikator pendidikan karakter ini bertujuan untuk menciptakan anak-anak yang tidak
hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki budi pekerti yang baik, yang
dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari di tengah masyarakat.

Menurut Lickona (1999), terdapat sepuluh nilai kebajikan (virfues) yang dapat
dijadikan landasan dalam pembentukan karakter individu, yaitu:

(1) kebijaksanaan (wisdom);

(2) keadilan (justice);

(3) keteguhan (fortitude);

(4) kontrol diri (self-control);

(5) cinta dan kasih sayang (love);

(6) perilaku positif (positive attitude);,

(7) kerja keras (hard work) dan kemampuan mengembangkan potensi

(resourcefulness);

# Ahmad Salim, ‘Manajemen Pendidikan Karakter Di Madrasah: Sebuah Konsep Dan
Penerapannya’, Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan, 1.02 (2015), 1-16.
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(8) Integritas (integrity);
(9) rasa terimakasih (gratitude);
(10) kerendahan hati (humility)

Oleh karena itu, peran manajemen menjadi sangat penting dalam mendukung
tercapainya tujuan pendidikan karakter secara optimal.
3. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Karakter

Tujuan utama dari diterapkannya pendidikan karakter adalah agar peserta
didik terbiasa untuk menerapkan nilai-nilai serta norma-norma positif dalam
lingkungan mereka, sehingga di masa depan mereka tidak mudah terjerumus ke
dalam perilaku amoral maupun tindakan yang merugikan orang lain.° Selain itu,
pendidikan karakter juga berperan dalam membentuk kepribadian peserta didik agar
tumbuh menjadi individu yang jujur, amanah, adil, pekerja keras, tidak diskriminatif,
serta mampu menghargai dan menghormati sesama.

Proses pembentukan karakter ini harus dilakukan melalui berbagai pendekatan,
salah satunya adalah dengan membiasakan peserta didik mengadaptasi nilai-nilai
positif ke dalam aktivitas sehari-hari.

Metode adaptasi ini memang memerlukan waktu yang cukup panjang dan
konsisten, namun terbukti efektif dalam membentuk karakter yang kuat.

Adapun tujuan pendidikan karakter di madrasah meliputi:

a. Memperkuat dan mengembangkan nilai-nilai tertentu, baik ketika selama proses
pendidikan berlangsung maupun setelahnya

b. Mengarahkan perilaku peserta didik agar sejalan dengan norma dan nilai yang

berlaku di lingkungan madrasah
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¢. Membangun hubungan yang harmonis dengan keluarga dan masyarakat dalam
mendukung pelaksanaan pendidikan karakter secara bersama-sama

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan merasakan secara bijak agar peserta
didik dapat menjalani kehidupan dengan berpegang pada nilai-nilai positif, mampu
mengambil keputusan yang tepat, serta bertindak berdasarkan kejujuran, tanggung
jawab, dan rasa saling menghargai.

Dalam konteks manajemen, para ahli seperti Sergiovanni dan Voich Jr memiliki
pendekatan yang berbeda dalam mengelompokkan fungsi manajemen. Sergiovanni
memaparkan bahwa fungsi manajemen mencakup perencanaan (planning),
pengorganisasian  (organizing), kepemimpinan (leading), dan pengendalian
(controlling). Sementara itu, Voich Jr membaginya ke dalam tiga kelompok besar:
fungsi perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian.

Meski demikian, pada dasarnya semua fungsi tersebut dapat dirangkum ke
dalam lima langkah wutama: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi. Langkah-langkah ini bersifat dinamis dan tidak selalu
harus dilakukan secara berurutan. Evaluasi, misalnya, sering kali menjadi dasar dalam
menyusun perencanaan baru yang lebih tepat dan terarah.

Prinsip-prinsip manajemen dalam pendidikan karakter menunjukkan bahwa
keberhasilan pendidikan karakter hanya dapat dicapai apabila proses tersebut

diintegrasikan secara menyeluruh dalam setiap aktivitas yang ada di madrasah.
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Pengintegrasian ini membutuhkan optimalisasi fungsi-fungsi manajerial secara
konsisten dan berkelamju‘[an.25

Dengan demikian, pendidikan karakter bertujuan untuk membantu individu
mengasah kemampuan berpikir dan merasakan secara seimbang, sehingga mampu
bertindak dan mengambil keputusan berdasarkan nilai-nilai kebaikan seperti
kejujuran, amanah, dan rasa saling menghargai
C. Tinjauan Konseptual

Untuk menghindari kesalahpahaman tentang judul penelitian, maka diperlukan
definisi operasional untuk memperjelas. Adapun definisi rinciannya sebagai berikut:

1. Implementasi Manajemen

Implementasi adalah proses menerjemahkan rencana, kebijakan, atau
keputusan menjadi tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks
pendidikan karakter, implementasi manajemen mencakup tahapan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang tidak hanya berfokus pada pengajaran nilai-nilai
moral, tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung terbentuknya karakter
peserta didik.

Manajemen memiliki peran penting dalam mendesain serta mengarahkan
jalannya pendidikan karakter. Seluruh aktivitas pendidikan termasuk pembentukan
nilai moral dan etika peserta didik perlu dirancang, dijalankan, dan dievaluasi secara
sistematis.?® Tanpa sistem manajemen yang efektif, program pendidikan karakter

akan sulit diterapkan secara maksimal dan konsisten.

? Ki Tyasno Sudarto, ‘Pengembangan Nilai-Nilai Luhur Budi Pekerti Sebagai Karakter
Bangsa” Dari File/H./Pengembangan/20 Nilai-Nilai/20Luhur/20Budi/Pekerti’, Diakses Tanggal, 12
(2007).

% Fitriasih, D., & Rohmadi, S. H. Pendidikan Karakter Melalui Manajemen Pendidikan Islam.
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. (2024).
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Dengan demikian, manajemen berfungsi sebagai fondasi strategis agar
pendidikan karakter dapat menjadi budaya nyata, bukan sekadar teori atau wacana.
Implementasi yang baik melibatkan tahapan berikut: Perencanaan, yakni tahap awal
yang menetapkan tujuan karakter yang ingin dicapai, seperti menumbuhkan
kejujuran, tanggung jawab, empati, disiplin, dan semangat gotong royong.
Pelaksanaan, yaitu menerapkan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran dan aktivitas
di sekolah, termasuk dalam interaksi di kelas dan kegiatan ekstrakurikuler. Pada tahap
ini, nilai-nilai moral dan etika menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan peserta
didik. Evaluasi, yang berfungsi untuk menilai sejauh mana perkembangan karakter
siswa telah sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Evaluasi dapat dilakukan melalui
observasi, tes, maupun wawancara dengan guru dan siswa.

Perencanaan adalah langkah pertama yang sangat penting dalam setiap
program pendidikan, termasuk pendidikan karakter seperti menetapkan tujuan
pendidikan karakter adalah menyusun tujuan-tujuan karakter yang ingin dicapai,
seperti meningkatkan disiplin, kejujuran, tanggung jawab, empati, dan gotong
royong.

Pelaksanaan, yaitu tahap di mana program pendidikan karakter yang telah
direncanakan diterapkan secara nyata di lapangan deangan mengimplementasikan
nilai-nilai karakter dalam setiap pelajaran dan aktivitas di kelas, seperti mengajarkan
nilai-nilai integritas dan tanggung jawab dalam mata pelajaran. Dalam
mengimplementasikan manajemen pendidikan, nilai, moral dan etika sebagai

landasan penting dalam kehidupan sehari-hari.
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Pendidikan karakter bukan hanya sekadar menyampaikan materi moral,
melainkan juga memerlukan integrasi dalam seluruh kegiatan di sekolah.?” Oleh
sebab itu, pendidikan karakter di sekolah baik di tingkat dasar maupun menengah
harus didukung oleh manajemen pendidikan yang kuat, termasuk dalam hal
pengembangan nilai, pembinaan akhlak, serta kolaborasi dengan orang tua dan
masyarakat.

Kegiatan seperti proyek sosial, ekstrakurikuler, dan kerjasama sekolah dengan
orang tua menjadi bagian penting dalam internalisasi nilai-nilai tersebut.
Keberhasilan pendidikan karakter sangat ditentukan oleh efektivitas implementasi,
yang mencakup pengelolaan sumber daya, pelibatan semua pemangku kepentingan,
serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan kondisi.

Secara keseluruhan, pendidikan karakter yang terkelola dengan baik akan
menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga tangguh
secara moral dan etika, serta siap menjadi pribadi yang bermanfaat bagi masyarakat
dan bangsa.

2. Pendidikan Karakter

Menurut Direktur Jenderal Pendidikan Madrasah Kementerian Agama
Republik Indonesia, implementasi pendidikan karakter di tingkat Madrasah
Ibtidaiyah (MI) mencakup indikator-indikator nilai yang melibatkan keterlibatan aktif
berbagai elemen, termasuk pemerintah desa dan masyarakat sekitar. Nilai-nilai

karakter yang dikembangkan meliputi aspek moral, sosial, dan spiritual seperti

2" Nurhedianto Sudirman Fahruddin, ‘International Journal of Multicultural and Multireligious
Understanding Implementation of Character Education Management Reviewed from Planning
Aspects’, 2022, 438-46.
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kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, kerja keras, cinta tanah air, serta
penghormatan terhadap orang tua dan guru.?®
a. Kejujuran

Di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila, kejujuran merupakan nilai karakter yang
ditekankan sejak dini. Siswa diajarkan untuk selalu berkata benar, mengerjakan tugas
dengan usaha sendiri, dan menghindari perilaku curang baik dalam ujian maupun
kehidupan sehari-hari. Kejujuran ini merupakan salah satu nilai moral yang juga
menjadi bagian penting dalam kehidupan spiritual mereka. Kaitannya dengan MI:
Nilai kejujuran ini selaras dengan penguatan karakter di Madrasah Ibtidaiyah pada
umumnya, yang menekankan pentingnya untuk selalu berkata jujur dan bersikap
terbuka dalam berinteraksi dengan orang lain.
b. Kedisiplinan

Di MI DDI Bila, kedisiplinan tidak hanya terbatas pada waktu, tetapi juga
pada aturan sekolah, kebersihan, dan keteraturan dalam melaksanakan kewajiban
belajar. Siswa diajarkan untuk menyelesaikan tugas tepat waktu, mengikuti tata tertib
yang berlaku, dan menunjukkan rasa tanggung jawab dalam setiap aktivitas yang
dilakukan.
c. Kerja Keras

Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila mendorong siswa untuk bekerja keras dalam
segala hal, baik dalam pembelajaran agama maupun pelajaran umum. Nilai kerja
keras ini mengajarkan siswa untuk tidak mudah menyerah, bahkan ketika menghadapi

kesulitan dalam belajar.

% Emroni, ‘Pemberdayaan Moderasi Beragama Pada Madrasah Ibtidaiyah Swasta Di

Banjarmasin’, Darussalam, 25.1 (2024).
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d. Tanggung Jawab

Tanggung jawab di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila diajarkan melalui kegiatan
sehari-hari seperti menjaga kebersihan kelas, menjaga sikap selama pelajaran, serta
mengerjakan tugas secara tuntas. Nilai tanggung jawab ini meliputi tidak hanya
kewajiban belajar tetapi juga sosial, seperti peduli terhadap teman, guru, dan
lingkungan sekitar.
e. Cinta Tanah Air

Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila menanamkan rasa cinta tanah air melalui
pelajaran PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan) dan mengajarkan
sejarah perjuangan bangsa Indonesia dengan pendekatan agama yang sesuai. Cinta
tanah air juga diterjemahkan melalui kegiatan-kegiatan seperti upacara bendera dan
pengenalan pahlawan nasional.
f. Rasa Hormat kepada Orang Tua dan Guru

Di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bilal, siswa diajarkan untuk menghormati dan
memuliakan orang tua dan guru sebagai bentuk penghargaan atas pengorbanan
mereka. Ini juga terkait dengan nilai-nilai agama yang menekankan pentingnya birrul
walidain (berbuat baik kepada orang tua) dan adab kepada guru.

g. Religius

Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila memberikan perhatian khusus pada aspek
spiritual melalui pengajaran agama Islam, seperti salat berjamaah, membaca Al-
Qur'an, dan pembelajaran tentang akhlak mulia. Nilai religiusitas ini diharapkan dapat
membentuk karakter siswa yang tidak hanya cerdas tetapi juga berakhlak dan religius.

Hal ini memiliki hubungan dalam aspek yang sangat penting dalam

pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila secara keseluruhan, di mana
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siswa diajarkan untuk mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, baik
di sekolah maupun di rumah. Melalui penguatan nilai-nilai moral, sosial, dan
spiritual, Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila berupaya membentuk siswa yang tidak hanya
cerdas dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki karakter yang kuat, berbudi
pekerti, dan siap berkontribusi positif di masyarakat.
D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah gambaran yang koheren tentang pola hubungan antar
konsep atau variabel yang memberikan gambaran tentang fokus penelitian. Kerangka

pikir biasanya disajikan dalam bentuk skema atau diagram agar mudah dipahami.

Kerangka pikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Madrasah Ibtidaiyah
DDI Bila
l v l
Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi

Nilai Pendidikan Karakter Kelas
III di Madrasah Ibtidaiyah DDI
Bila

A

A 4

Kejujuran, Kedisiplinan,
Tanggung jawab, Kesopanan, dan
Kepedulian sosial

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Menurut jenisnya penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Metode
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yang mana penelitian ini
menitik beratkan pada hasil pengumpulan data dan informasi yang telah ditentukan.
Penelitian lapangan (field research) adalah penelitian secara langsung objek yang
diteliti, yaitu implementasi manajemen pendidikan karakter kelas Il di Madrasah
Ibtidaiyah DDI Bila dengan tujuan untuk mendapatkan data-data yang berkaitan
dengan pembahasan penelitian ini.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila tepatnya
di pinrang. Penentuan lokasi dilakukan dengan pertimbangan, bahwa lokasi tersebut
belum pernah dilakukan penelitian yang sama yang akan penulis lakukan nantinya.
Adapun waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Maret 2025 disesuaikan
dengan kebutuhan penelitian.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini menitik beratkan pada pembahasan Implementasi
Manajemen Pendidikan Karakter Kelas 11l Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila dengan
melibatkan guru dan peserta didik kelas sebagai subjek penelitian (informan).

D. Jenis Data dan Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa komponen yang menjadi

sumber data.
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Adapun jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi data primer
dan data sekunder. Kedua data tersebut didapatkan melalui sumber tertentu, yakni:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti
secara langsung dari sumber data yaitu pada Kepala Madrasah Ibtidaiyah DDI
Bila, Guru agama dan peserta didik Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila, Guru dan
wali kelas 1ll Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila. Data primer disebut juga sebagai
data asli atau data baru yang dipertanggung jawabkan oleh kepala sekolah dan
wakil kepala sekolah
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari
orang lain atau instansi diluar peneliti sebagai data pendukung atau penguat dari
data primer seperti dokumen-dokumen kepustakaan, kajian kajian teori, arsip,
catatan serta karya ilmiah, hasil evaluasi, lembar observasi, kurikulum dan
lembar penilaian guru atau lengger kelas Ill, dan roster mata pelajaran kelas 111
yang relevan dengan masalah yang diteliti.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian, dibutuhkan teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh data dan informasi yang relevan dengan masalah yang diteliti.
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang

memenuhi standar data yang ditetapkan.29 Untuk mengumpulkan data di lapangan

% Sugiyono, Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, ‘Metode Penelitian Kunatitatif Kualitatif Dan
R&D’, Alfabeta, Bandung, 2016.
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dalam rangka menjawab fokus penelitian, maka dipergunakan metode pengumpulan
data sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian
kualitatif. Melalui observasi peneliti dapat mendokumentasikan dan merefleksi
secara sistematis terhadap kegiatan dan interaksi subjek penelitian. Semua yang
dilihat dan didengar dalam observasi dapat dicatat dan direkam dengan teliti jika
itu sesuai dengan tema dan masalah yang dikaji dalam penelitian.*

Dengan demikian observasi adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan secara sistematis dan disengaja melalui pengamatan dan pencatatan
terhadap gejala yang diselidiki. Metode observasi ini digunakan untuk melihat dan
mengamati keadaan di lapangan secara jelas, peneliti datang ke lokasi serta
mengikuti semua kegiatan yang berlangsung, dan mencatat segala sesuatu yang
terjadi di lapangan.

2. Wawancara

Wawancara atau interview adalah bentuk komunikasi verbal, semacam
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi atau dapat diartikan suatu
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya jawab antara peneliti
dengan obyek yang diteliti. Dalam metode ini kreatifitas pewawancara sangat
diperlukan karena dapat dikatakan bahwa hasil interviuw yang diteliti banyak
bergantung pada kemampuan penyidik untuk mencari jawaban, mencatat dan

menafsirkan setiap jawaban.> Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam

b}

®Farida Nugrahani, ‘Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa
(Publisher, 2014).

%1 H Zuchri Abdussamad and M Si Sik, Metode Penelitian Kualitatif (CV. Syakir Media Press,
2021).
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penelitian ini adalah wawancara terstruktur yakni peneliti menyiapkan instrumen
wawancara berupa pertanyaan-pertanyaan yang nantinya akan diajukan pada saat
proses wawancara berlangsung. Informan yang terkait dalam penelitian ini adalah
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru agama, guru dan wakil kelas I11.
. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang
berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi wawancara. Hasil
penelitian akan lebih dapat dipercaya jika didukung oleh dokumen. Teknik
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber non-insani.
Sumber ini terdiri dari dari dokumen dan rekaman.®* Adapun jenis wawancara
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur yakni peneliti
menyiapkan instrumen wawancara berupa pertanyaan-pertanyaan yang nantinya
akan diajukan pada saat proses wawancara berlangsung. Informan yang terkait
dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru agama,
guru, wakil kelas 111 dan peserta didik.
. Uji Keabsahan Data

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data
yang valid adalah data yang tidak berbeda antar data yang dilaporkan oleh peneliti

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.®

%2 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik (Bumi Aksara, 2022).
*¥ Muhammad Makbul, ‘Metode Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian’, 2021.
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Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility
(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas),
dan confirmability (obyektivitas).

a) Uji Kredibility

Uji kredibilitas mengacu pada langkah-langkah yang diambil untuk
memastikan kepercayaan dan validitas temuan penelitian. Uji kredibilitas dirancang
untuk mengevaluasi keabsahan dan kepecayaan terhadap data, analisis dan
interpretasi yang dihasilkan dalam penelitian. Srategi untuk meningkatkan
kredibilitas data meliputi perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan,
triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi, dan
memberchecking.

b) Triangulasi

Triangulasi merupakan proses validasi silang yang bersifat kualitatif, dimana
dilakukan penilaian terhadap kelengkapan data berdasarkan konvergensi dari
berbagai sumber data atau prosedur pengumpulan data.

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.**

1) Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh, untuk
menguji kredibilitas data tentang gaya kepemimpinan seseorang, maka pengumpulan

dan pengujian data yang telah diperoleh dilakukan ke bawahan yang dipimpin, ke

% Jamaluddin Iskandar, ‘Penerapan Manajemen Strategi Dalam Peningkatan Mutu Madrasah’,
Idaarah: Jurnal Manajemen Pendidikan, 1.2 (2017).
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atasan yang menugasi, dan ke teman kerja yang merupakan kelompok kerja sama.
Data dari ketiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian
kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama,
yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang telah
dianalisis oleh penelitian sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya
dimintakan kesepakan (membercheck) dengan tiga sumber data tersebut.®
2) Triangulasi Metode

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi atau
kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan
data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber
data yang bersangkutan atau orang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap
benar atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya yang berbeda-beda.*
F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari, mengumpulkan dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan atau
observasi dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,

% Siti Inarotul Afidah and Fina Surya Anggraini, ‘Implementasi Metode Muraja’ah Dalam
Peningkatan Kualitas Hafalan Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Amanatul Qur’an Pacet Mojokerto’, 4/-
Ibrah: Jurnal Pendidikan Dan Keilmuan Islam, 7.1 (2022), 114-32.
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memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*’

Berdasarkan pengertian tersebut maka analisis data adalah pemanfaatan data
yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber. Meskipun banyaknya data yang sudah
terkumpul akan tetapi belum tentu menjamin hasil penelitian akan baik pula dan
sedikitnya data terkumpul juga tidak dapat dipastikan hasil penelitiannya kurang
memuaskan. Teknik analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah
analisis yang bersifat deskkriptif kualitatif, yaitu menggambarkan langsung
fenomena secara fakta yang terjadi di lapangan penelitian. Kemudian dipaparkan
dalam bentuk deskriptif. Analisis tersebut menggunakan analisis data model Miles
dan Huberman.*®

Untuk lebih jelasnya dapat diberikan proses analisis data kualitatif maka perlu
ditekankan beberapa langkah-langkah sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Merupakan penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi, pemfokusan, dan
pengabstraksian data mentah menjadi data bermakna. Dalam kegiatan mereduksi
data, peneliti merangkum dan memfokuskan hal-hal penting sehingga data yang telah
direduksi dapat memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data maupun kesimpulan yang dapat

dipertanggungjawabkan.

s ‘Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D’, CV. Alfabeta, Bandung, 25
(2008).

% Sugiyono Kuantitatif. Pendidikan Pendekatan, ‘Metode Penelitian Kunatitatif Kualitatif Dan
R&D’, Alfabeta, Bandung, 2016.
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2. Penyajian Data

Langkah selanjutnya adalah melakukan penyajian data dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan, perbandingan, atau penjelasan antara kategori yang diteliti.
Penyajian data yang digunakan berupa teks berbentuk naratif deskriptif, penggunaan
penyajian ini akan mempermudah memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami berdasarkan data tersebut.*
3. Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir adalah kegiatan penerikan kesimpulan. Kesimpulan dalam
penelitian ini merupakan temua baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih
belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Jika hasil kesimpulan kurang kuat,
maka perlu ada verifikasi, yaitu menguji kebenaran, kekokohan, dan mencocokkan

makna-makna yang muncul dari data.*

% Muhammad Ngasifudin, ‘Analisis Biaya Ijarah Dalam Sistem Gadai Syariah’, AmaNU:
Jurnal Manajemen Dan Ekonomi, 2.2 (2019).

40 Mega Mega Wati Sukarno Putri, Alfitri Alfitri, and Dewi Maryah, ‘Tinjauan Hukum Positif
Terhadap Praktik Takaran Timbangan Jual Beli Bumbu Masak Di Pasar Induk Samarinda’, Ghaly
Journal of Islamic Economic Law, 3.1 (2024), 71-78.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Sekolah
Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila adalah lembaga pendidikan dasar Islam yang
mengintegrasikan pembelajaran agama dan pengetahuan umum. Tujuan utamanya
adalah mencetak generasi yang berakhlak mulia, cerdas, dan siap menghadapi
tantangan zaman. Kurikulum yang diterapkan mencakup mata pelajaran agama Islam
(Al-Qur'an, figh, akhlak, hadis) serta mata pelajaran umum seperti matematika,
bahasa Indonesia, dan IPA. Dengan pendekatan pembelajaran yang interaktif dan
menyenangkan, serta fasilitas yang mendukung, madrasah ini berperan penting dalam
membentuk karakter dan intelektualitas siswa, serta memberikan kontribusi positif
bagi masyarakat sekitar. Adapun visi dan misi Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila yaitu :
1. Visi Madrasah
Mewujudkan dan meningkatkan mutu Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah DDI
Bila disegala tingkatan berdasarkan Akhlakul Karima Ahli sunnah Waljama’ahh
Adapun indikator ketercapaian dari visi sesuai dengan variabelnya antara
lain:**
a) Berakarakter, mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila dan Proyek
Rahmatal Lil” Alamiin dalam aktualisasi kehidupan.
b) Melaksanakan kegiatan ibadah kepada Allah Swt. dengan penuh kesadaran,
ihklas, sabar dan bersyukur
c) Memiliki sikap jujur, dapat dipercaya dan tanggung jawab
d) Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya

e) Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan kreatif

! Sikati dkk. “Visi dan misi Madrasah MI DDI Bila”. Pinrang, 2024.
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2. Misi madrasah

a) Mendorong partisipasi semua warga seckolah/madrasah dalam meningkatkan
Mutu Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila ( MI)
b) Mewujudkan Madrasah Ibtidaiyah yang Religius, inovatif dan kompetitif
€) Meningkatkan kemampuan guru dalam melakukan berbagai inovasi pendidikan
dan pembelajaran
d) Mengembangkan model-model pembelajaran inovatif untuk memperkuat
sinegritas kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual siswa
e) Meningkatkan wawasan peserta didik dalam melakukan inovasi dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar
f) Menyiapkan madrasah yang kompetitif di bidang sains dan sosial humaniora
g) Mengadakan pembiasaan keagamaan
3. Tujuan Madrasah
Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila disusun sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan di
Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila yang mencakup pengembangan potensi yang ada di
lingkungan Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila untuk meningkatkan kualitas satuan
pendidikan, baik dalam bidang akademis maupun nonakademis, memelihara budaya
daerah, mengikuti perkembangan iptek yang dilandasi iman dan takwa kepada Allah
Swt. #?
B. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di madrasah ibtidaiyah DDI Bila, mengenai tentang

pembahasan Implementasi Manajemen Pendidikan Karakter Kelas III Di Madrasah

%2 Sikati dkk. “Visi dan misi Madrasah MI DDI Bila”. Pinrang, 2024.
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Ibtidaiyah DDI Bila. Hal ini mendapatkan respon baik dari guru dan siswa. Hasil
penelitian yang diperoleh dari lapangan, melalui teknik observasi, hasil wawancara
dan dokumentasi baik bersifat berkelanjutan maupun yang tidak berkelanjutan.

Sehingga penelitian dalam pembahasan ini berusaha mendeskripsikan hasil
penelitian berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini. Berikut deskripsi hasil
pengamatan selama di lapangan tentang Implementasi Manajemen Pendidikan
Karakter Kelas III Di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila.

1. Perencanaan pendidikan karakter kelas III di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila

Pendidikan karakter adalah upaya perencanaan yang bertujuan untuk
menjadikan peserta didik mengenal, peduli, dan menginternalisasikan nilainilai
sehingga peserta didik berperilaku sebagai insan kamil. Upaya ini melalui
pembentukan karakter peserta didik yang bertujuan untuk meningkatkan mutu
pelaksanaan dan proses hasil pendidikan di secara menyeluruh, terpadu, dan
seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan.

Adapun nilai-nilai yang perlu dihayati dan diamalkan oleh tenaga pendidik
saat mengajarkan mata pelajaran di madrasah seperti religius, jujur, toleran, disiplin,
kerja keras, cerdas, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta
damai, peduli sosial, peduli lingkungan, dan tanggung jawab. Nilai-nilai tersebut
harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Pada tahap awal perencanaan, penting bagi madrasah untuk memahami esensi
atau tujuan dari pendidikan karakter. Pendidikan karakter menekankan pada perilaku
dan kebiasaan peserta didik di madrasah, di mana pendidik dapat membentuk siswa

yang berakhlak mulia sesuai nilai-nilai Islam. Proses ini dilakukan melalui integrasi
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dalam pembelajaran, pembiasaan sehari-hari, keteladanan guru, serta kerja sama
dengan orang tua. Nilai-nilai seperti religius, jujur, disiplin, tanggung jawab, dan
peduli sosial ditanamkan secara konsisten. Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan
untuk memastikan perkembangan karakter peserta didik.*®

Untuk mengetahui seperti apa implementasi manajemen pendidikan karakter
kelas III di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila, maka pada tanggal 18 Maret 2025 peneliti
melakukan wawancara langsung kepada Ibu Dra, Hj Sikati selaku Kepala Madrasah
Ibtidaiyah DDI Bila dengan mengajukan beberapa pertanyaan di antaranya yaitu Apa
visi dan misi madrasah terkait pendidikan karakter bagi siswa kelas I11?

Mewujudkan dan meningkatkan mutu Pendidikan MI DDI Bila disegala
tingkatan berdasarkan Akhlakul Karima Ahli sunnah Waljama’ahh sedangakan
misi madrasah salah satu dari indikator yaitu mendorong partisipasi semua
warga sekolah/madrasah dalam meningkatkan Mutu Pendidikan Madrasah
Ibtidaiyah DDI Bila( MI). *

Berdasarkan pertanyaan dari narasumber dapat dikatakan bahwa Berdasarkan
pertanyaan dari narasumber dapat dikatakan bahwa Visi dan misi Madrasah
Ibtidaiyah DDI Bila menunjukkan bahwa madrasah memiliki komitmen kuat dalam
meningkatkan mutu pendidikan dengan berlandaskan nilai Akhlakul Karimah dan
ajaran Ahli Sunnah Wal Jama’ah. Pendidikan karakter menjadi bagian inti dari proses
pembelajaran, bukan sekadar pelengkap. Melalui misi yang mendorong partisipasi
seluruh warga madrasah, terlihat bahwa manajemen pendidikan karakter di Madrasah
Ibtidaiyah DDI Bila bersifat kolaboratif dan partisipatif.

Melalui misi yang mendorong partisipasi seluruh warga madrasah, terlihat

bahwa manajemen pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila bersifat

** Warisno Andi, ‘Manajemen Pendidikan Karakter Siswa Di Sekolah Menengah Pertama’,
Jurnal Pendidikan Dan Konseling, 4.5 (2022), 5073-80.
* Sikati. “Kepala Madrasah” MI DDI Bila”. Wawancara. Pinrang 18 Maret 2025.
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kolaboratif dan partisipatif, mencerminkan semangat kebersamaan dalam
membangun lingkungan pendidikan yang holistik. Keterlibatan aktif guru, siswa,
orang tua, dan seluruh elemen madrasah dalam upaya peningkatan mutu pendidikan
menunjukkan adanya budaya sekolah yang kondusif dan inklusif. Hal ini juga
menandakan bahwa Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila tidak hanya fokus pada aspek
akademik semata, tetapi juga menanamkan nilai-nilai kehidupan yang relevan dengan
tantangan zaman, tanpa meninggalkan akar nilai keislaman yang moderat dan
rahmatan lil ‘alamin.

Setelah mengetahui visi dan misi dari madrasah tersebut maka dilanjutkan
dengan proses perencanaan kurikulum di madrasah. Ibu Kepala Madrasah tentang.
Bagaimana perencanaan pendidikan karakter dalam kebijakan dan kurikulum
madrasah? “Mengembangkan program pendidikan nilai-nilai karakter dan moralitas.
Program ini dilaksanakan kegiatan pembiasaan sehari-hari.” **

Menurut beliau hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak
hanya diajarkan secara teori, tetapi lebih ditekankan pada praktik langsung dalam
kehidupan sehari-hari di sekolah. Pembiasaan ini menjadi metode yang efektif dalam
menanamkan nilai-nilai positif kepada siswa, yang kemudian dapat diaplikasikan
dalam perilaku mereka, baik di sekolah maupun dalam kehidupan sosial. Pembiasaan
ini mencakup berbagai aspek kehidupan sekolah, seperti berdoa sebelum dan sesudah
belajar, bersikap sopan santun kepada guru dan teman, menjaga kebersihan, disiplin
waktu, serta menunjukkan tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan.
Dengan demikian, siswa tidak hanya mengetahui konsep karakter secara kognitif,

tetapi juga mengalami dan mempraktikkannya secara langsung.

** Sikati. “Kepala Madrasah” MI DDI Bila”. Wawancara. Pinrang 18 Maret 2025.
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Hal ini juga menunjukkan bahwa Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila menerapkan
pendekatan integratif dan kontekstual dalam pendidikan karakter, di mana nilai-nilai
moral dan spiritual diintegrasikan dalam setiap aktivitas sekolah. Proses ini
mendukung terbentuknya lingkungan yang mendidik dan membentuk kepribadian
siswa secara utuh dan baik dalam aspek afektif, kognitif, maupun psikomotorik.
Dengan pendekatan seperti ini, diharapkan siswa dapat membawa nilai-nilai yang
mereka pelajari ke dalam kehidupan sehari-hari di luar madrasah, menjadi pribadi
yang berakhlak mulia serta bermanfaat bagi masyarakat.

Program pembiasaan yang dilakukan secara konsisten di Madrasah Ibtidaiyah
DDI Bila juga mencerminkan upaya madrasah dalam membangun budaya sekolah
yang berbasis nilai. Budaya ini tidak tercipta secara instan, melainkan melalui proses
yang berkelanjutan dan kolaboratif antara guru, siswa, orang tua, serta seluruh warga
madrasah. Dengan demikian, pendidikan karakter tidak hanya menjadi tanggung
jawab guru agama atau wali kelas saja, tetapi menjadi tanggung jawab bersama
seluruh elemen madrasah.

Setiap kegiatan, baik di dalam maupun di luar kelas, dimanfaatkan sebagai
momentum pendidikan karakter, mulai dari cara siswa antre di kantin, menyapa guru
dengan hormat, menjaga kebersihan kelas, hingga terlibat dalam kegiatan
ekstrakurikuler yang mendidik. Semua itu dirancang untuk memperkuat nilai-nilai
moral, memperluas pengalaman sosial, dan membentuk kesadaran moral yang
tumbuh dari dalam diri siswa.

Selain itu, pelaksanaan program ini juga menunjukkan bahwa Madrasah
Ibtidaiyah DDI Bila memiliki komitmen kuat terhadap pembentukan generasi muda

yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak dan integritas
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yang kokoh. Dalam jangka panjang, pendekatan pendidikan karakter berbasis
pembiasaan ini diharapkan akan menghasilkan lulusan yang memiliki karakter Islami,
cinta tanah air, serta mampu menjadi teladan di tengah masyarakat.

Program ini menjadi salah satu kekuatan utama madrasah dalam menjawab
tantangan zaman, termasuk dekadensi moral dan krisis identitas yang banyak terjadi
di kalangan generasi muda saat ini. Oleh karena itu, pendekatan ini tidak hanya
relevan, tetapi juga strategis dalam membangun fondasi moral bangsa melalui
lembaga pendidikan keagamaan seperti madrasah.

Ibu Dra. Hasnawati selaku guru wali kelas III menambahkan: Bagaimana

perencanaan manajemen pembelajaran pendidikan karakter kelas 111?

Perencanaan ini ada namanya mencontohkan diri sendiri dulu setelah itu kita
mencontohkan kepada peserta didik karena alangkah ganjilnya apabila kita
tidak mencontohkan kepada peserta didik terus yang jadi rol modelnya tidak
melakukan seperti itu jadi anak-anak itu mudah, kalau kita merencanakan
sesuatu direncanakan dulu kepada diri sendiri setelah itu dilaksanakan kepada
peserta didik.*®

Berdasarkan pertanyaan dari narasumber dapat dikatakan bahwa seorang
pendidik harus menjadi teladan terlebih dahulu sebelum mengajarkan nilai-nilai
karakter kepada peserta didik. Artinya, pendidik perlu menunjukkan sikap dan
perilaku yang mencerminkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-harinya.
Nilai-nilai seperti kejujuran, Kkedisiplinan, tanggung jawab, kesopanan, dan
kepedulian sosial seharusnya tercermin dalam tindakan nyata seorang guru, sehingga
peserta didik dapat melihat dan meniru secara langsung dari sosok yang mereka

hormati.

*® Hasnawati. “Wali Kelas I1I” Wawancara. Pinrang 17 Maret 2025.
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Keteladanan ini merupakan aspek krusial dalam pendidikan karakter, karena
anak-anak lebih mudah belajar dari apa yang mereka lihat dibandingkan dari apa
yang hanya mereka dengar. Guru sebagai role model memiliki peran strategis dalam
membentuk watak dan kepribadian siswa, sebab perilaku guru menjadi cerminan
nyata dari nilai yang diajarkan. Bila guru konsisten dalam menunjukkan nilai-nilai
tersebut dalam keseharian, maka proses internalisasi nilai oleh siswa akan berjalan
lebih efektif dan alami.

Jika guru sendiri tidak menerapkan nilai-nilai tersebut, maka akan sulit bagi
peserta didik untuk meneladaninya. Setelah itu peneliti melontarkan pertanyaan
kepada Bapak Rohis S. Pd. | Nilai karakter apa saja yang menjadi fokus utama dalam
pelajaran agama di kelas III? “Nilai fokusnya itu seperti anak-anak bisa menghafal
tentang bagaimana pelajaran agama itu dan melakukan moral-moral yang baik di
lingkungan sekolah dan masyarakat.” */

Menurut Bapak , yang menjadi fokus pendidikan karakter di madrasah adalah
agar siswa tidak hanya tahu secara agama, tetapi juga mempraktikkan nilai-nilai
moral Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, pembelajaran agama tidak hanya menekankan pada
kemampuan akademik seperti hafalan, tetapi juga pada penginternalisasian nilai-nilai
seperti kejujuran, kasih sayang, tanggung jawab, tolong-menolong, dan sopan santun
dalam konteks nyata dan baik di lingkungan sekolah, rumah, maupun masyarakat.
Pendidikan karakter di madrasah ini bersifat komprehensif, menggabungkan
pemahaman, keteladanan, dan pembiasaan, sehingga siswa terbiasa bertindak sesuai

dengan nilai-nilai tersebut dalam setiap aspek kehidupannya.

" Rohis. “Guru Agama” Wawancara. Pinrang 17 Maret 2025
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Pendekatan ini selaras dengan tujuan utama pendidikan Islam, yaitu
membentuk manusia yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia, yang tidak hanya
bermanfaat bagi dirinya sendiri, tetapi juga bagi orang lain dan lingkungannya. Fokus
pada moralitas dalam praktik kehidupan sehari-hari juga menjadi indikator
keberhasilan madrasah dalam menanamkan nilai-nilai karakter secara menyeluruh.

2. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Kelas 111 Di Madrasah Ibtidaiyah DDI
Bila

Setelah tahap perencanaan selesai, langkah selanjutnya dalam implementasi
manajemen pendidikan karakter di kelas Ill Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila adalah
tahap pelaksanaan. Pada tahap ini pelaksanaan pendidikan karakter di kelas IlI
Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila dilakukan secara terintegrasi melalui berbagai kegiatan
yang menekankan pada pembiasaan nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari
siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 17 Maret 2025
kepada Ibu Dra, Hasnawati selaku wali Kelas III Bagaimana strategi yang
dilakukan guru dalam penerapan pendidikan karakter pada siswa?

Strategi yang dilakukan di madrasah dalam pendidikan karakter jadi kita
mengadakan yang namanya kantin kejujuran itu namanya strateginya, jadi
kantin kejujuran adalah seperti yang dilakukan pada praktek profil pelajar
pancasila kemarin.*®

Program ini tidak hanya mendidik siswa secara teoritis, tetapi juga melatih
mereka berperilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari tanpa pengawasan langsung.
Dengan sistem ini, peserta didik dilatih untuk bertanggung jawab, berlaku jujur, dan

membentuk integritas diri, yang menjadi salah satu pilar utama dalam pembentukan

*® Hasnawati. “Wali Kelas I1I” Wawancara. Pinrang 17 Maret 2025.
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karakter yang mulia. Selain itu, kantin kejujuran juga menumbuhkan rasa percaya
dari lingkungan sekolah kepada siswa, yang pada gilirannya meningkatkan rasa
percaya diri dan tanggung jawab sosial mereka.

Program seperti ini sejalan dengan nilai-nilai dalam profil pelajar Pancasila
maupun pendidikan karakter Islam, yang mengutamakan pembentukan akhlak
melalui pengalaman langsung (learning by doing). Melalui strategi ini, madrasah
tidak hanya mengajarkan nilai kejujuran secara verbal, tetapi juga menciptakan ruang
praktik yang konsisten agar siswa dapat mengalami dan menghayati pentingnya
berlaku jujur dalam kehidupan sehari-hari.

Strategi ini selaras dengan nilai-nilai dalam profil pelajar Pancasila, seperti
integritas, kemandirian, dan religiusitas, sehingga mendukung pembentukan karakter
siswa secara utuh. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter kelas 111?

Untuk keseluruhan masih ada yang belum memahami tentang pendidikan
karakter tetapi semua para guru alhamdulillah sudah memahami dan
menerapkannya tetapi masih ada peserta didik yang belum memahami apa itu
pendidikan karakter tetapi guru tidak bosan-bosan untuk mengajarkan tentang
pendidikan karakter.*

Berdasarkan pernyataan dari narasumber di atas, bahwa meskipun sebagian
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila belum sepenuhnya memahami konsep
pendidikan karakter, para guru tetap berkomitmen untuk mengajarkan dan
menanamkan nilai-nilai karakter secara konsisten. Meskipun tantangan ini ada, para
guru tidak pernah bosan dan terus berusaha untuk membimbing serta memberikan
contoh yang baik, agar pendidikan karakter dapat diterima dan diterapkan oleh

seluruh siswa.

* Hasnawati. “Wali Kelas I1I” Wawancara. Pinrang 17 Maret 2025
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Para guru tidak hanya menyampaikan materi secara verbal, tetapi juga
menjadi contoh langsung dalam kehidupan sehari-hari. Mereka terus berupaya
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, di mana nilai-nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab, disiplin, dan empati dapat ditanamkan dan dikembangkan melalui
interaksi sehari-hari di sekolah.

Meskipun tantangan ini ada, semangat para guru untuk terus membimbing dan
memberikan pendampingan moral menunjukkan bahwa pendidikan karakter telah
menjadi bagian integral dari proses pembelajaran di madrasah. Usaha ini
mencerminkan keyakinan bahwa dengan ketekunan dan pendekatan yang tepat,
seluruh siswa pada akhirnya akan mampu memahami dan menginternalisasi nilai-
nilai karakter, yang kemudian tercermin dalam perilaku mereka, baik di lingkungan
sekolah maupun dalam kehidupan bermasyarakat.

Selanjutnya peneliti melontarkan pertanyaan kepada Bapak Rohis S. Pd. |
Selaku guru agama di madrasah tersebut yaitu Bagaimana cara anda
mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam materi pelajaran agama? “Dengan cara
anak-anak diberi pelajaran sesuai dengan kurikulum melalui pendidikan karakter,
alhamdulillah anak-anak sudah mulai memahaminya.” %0

Madrasah memberikan pendidikan karakter yang terintegrasi dengan
kurikulum yang ada, sehingga anak-anak tidak hanya memperoleh pengetahuan
akademik tetapi juga nilai-nilai moral yang mendalam. Hasilnya, siswa mulai
memahami dan menerapkan karakter-karakter positif dalam kehidupan mereka

sehari-hari.

%0 Rohis. “Guru Agama” Wawancara. Pinrang 17 Maret 2025
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Melalui pendekatan ini, pendidikan karakter tidak diajarkan sebagai mata
pelajaran terpisah, tetapi menjadi bagian yang menyatu dalam proses pembelajaran
sehari-hari, seperti dalam pelajaran agama, bahasa Indonesia, bahkan matematika
atau IPA melalui nilai-nilai seperti kejujuran, kerja sama, dan tanggung jawab.
Hasilnya, siswa mulai memahami dan menerapkan karakter-karakter positif dalam
kehidupan mereka sehari-hari, baik di sekolah maupun di luar lingkungan madrasah.

Pendekatan ini menunjukkan bahwa Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila tidak
hanya mengejar capaian akademik, tetapi juga menekankan pada pembentukan
kepribadian yang utuh dan seimbang. Dengan dukungan kurikulum yang selaras serta
peran aktif guru, pendidikan karakter dapat tertanam lebih efektif, karena siswa tidak
hanya belajar melalui teori, tetapi juga melalui pengalaman dan keteladanan nyata
dalam lingkungan belajar yang mendidik.

Peneliti memberikan pertanyaan tentang Metode atau pendekatan apa yang
Anda gunakan untuk menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa? Beliau

menambahkan :

Metodenya adalah dengan mendekatkan diri kepada anak-anak dan selalu
memberi pemahaman yang baik bagaimana pendidikan karakter itu dan anak-
anak itu alhamdulillah sudah melakukan pendidikan karakter yang sudah
diajarkan51

Metode pendidikan karakter di madrasah dilakukan dengan pendekatan yang
dekat dan akrab dengan siswa, memberikan pemahaman yang jelas tentang
pentingnya karakter, sehingga siswa dapat mengaplikasikan pendidikan karakter yang

telah mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari.

> Rohis. “Guru Agama” Wawancara. Pinrang 17 Maret 2025



53

Hasil dari pendekatan ini terlihat dari respons positif siswa, di mana mereka
mulai menerapkan nilai-nilai karakter yang diajarkan dalam perilaku sehari-hari, baik
di sekolah maupun di rumah. Kedekatan emosional antara guru dan siswa juga
menciptakan ikatan yang kuat, yang memperkuat efektivitas proses pendidikan
karakter karena siswa merasa dihargai, didengar, dan dipahami.

Pendekatan ini mencerminkan bahwa pendidikan karakter yang berhasil tidak
hanya ditentukan oleh metode pengajaran formal, tetapi juga oleh hubungan yang
manusiawi dan penuh kasih antara pendidik dan peserta didik.

Peneliti melontarkan pertanyaan kepada Saudari Syifa Nurfadilah salah satu
peserta didik di kelas III yaitu Apa yang kamu lakukan di sekolah kalau temanmu
membutuhkan bantuan? “Saya membantunya yang dia butuhkan apabila teman saya
lupa membawa pulpen maka saya membantunya dengan meminjamkannya.” o2

Hal tersebut menggambarkan sikap saling membantu antar teman, yang
merupakan bentuk penerapan dari nilai karakter positif seperti empati, kepedulian,
dan solidaritas dalam kehidupan sehari-hari. indakan sederhana seperti meminjamkan
alat tulis mencerminkan bahwa siswa telah memahami pentingnya berbagi dan peduli
terhadap kebutuhan orang lain, sekaligus menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut
tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga diaktualisasikan dalam tindakan
nyata.

Sikap seperti ini menciptakan suasana kebersamaan dan membangun iklim
sosial yang positif di sekolah, di mana setiap individu merasa dihargai, dibantu, dan

diperhatikan. Ini juga memperkuat rasa tanggung jawab sosial siswa serta

52 Syifa Nurfadilah “Siswa Kelas III” Wawancara Pinrang 17 Maret 2025
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mengajarkan pentingnya tolong-menolong sebagai bagian dari karakter Islami dan
budaya luhur bangsa.

Selain itu, tindakan kecil ini menjadi cerminan dari pembentukan karakter
sejak dini, di mana peserta didik dilatih untuk tidak hanya fokus pada diri sendiri,
tetapi juga peka terhadap orang lain, dan menjadikan nilai-nilai kemanusiaan sebagai
bagian dari kebiasaan harian mereka. Jika sikap ini dibiasakan secara konsisten, maka
akan terbentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga berhati
mulia dan mampu menjaga hubungan sosial yang harmonis dalam kehidupan
bermasyarakat.

Peneliti melanjutkan pertanyaan kepada saudari yaitu Setelah belajar tentang
karakter, apakah kamu merasa lebih disiplin dan bertanggung jawab? Saudari
tersebut menambahkan:

Iya, contohnya saya membantu temanku untuk meminjamkan barang yang
dibutuhkannya serta bersikap baik kepadanya . dan kalau ada tugas yang
diberikan oleh bapak atau ibu guru kita harus mengerjakannya.>®

Ada dua sikap penting dalam pendidikan karakter, yaitu saling membantu dan
kebaikan hati terhadap teman, serta tanggung jawab dan kedisiplinan dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Ini menunjukkan penerapan nilai-nilai
positif dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam interaksi sosial maupun dalam
menjalankan kewajiban sebagai siswa.

Sementara itu, kesadaran untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru
mencerminkan nilai tanggung jawab, kedisiplinan, dan integritas, yang merupakan

bagian penting dalam menjalankan peran sebagai pelajar. Ini menunjukkan bahwa

%% Syifa Nurfadilah “Siswa Kelas III” Wawancara Pinrang 17 Maret 2025
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siswa tidak hanya memahami kewajibannya, tetapi juga berkomitmen untuk
menjalankannya dengan sungguh-sungguh, yang menjadi indikator keberhasilan
pendidikan karakter yang diterapkan di madrasah.

Penerapan nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari menandakan bahwa
pendidikan karakter yang diajarkan oleh guru telah diinternalisasi dan mulai
membentuk perilaku nyata dalam diri siswa, baik dalam konteks interaksi sosial
maupun dalam tanggung jawab terhadap tugas akademik. Hal ini memperkuat bahwa
pembinaan karakter yang dilakukan di madrasah tidak hanya bersifat teoritis, tetapi
berhasil menyentuh ranah afektif dan aplikatif siswa.

3. Evaluasi Pendidikan Karakter kelas IIT Di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila

Evaluasi pendidikan karakter kelas III di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana nilai-nilai karakter telah dipahami dan
diterapkan oleh peserta didik. Evaluasi ini bersifat holistik, mencakup aspek sikap,
perilaku, dan kebiasaan siswa dalam kehidupan sehari-hari, baik di dalam maupun di
luar kelas.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 18
Maret 2025 kepada Ibu Dra, Hj. Sikati selaku Kepala Madrasah Bagaimana evaluasi
manjemen pendidikan karakter di kelas III? “Mengamati perilaku peserta didik dan
membandingkannya dengan standar karakter yang sudah ditetapkan seperti menyusun
kisi-kisi dan menyusun laporan.” >*

Berdasarkan pernyataan dari narasumber, dapat disimpulkan bahwa evaluasi
pendidikan karakter dilakukan dengan cara mengamati perilaku peserta didik dan

membandingkannya dengan standar karakter yang telah ditetapkan. Proses ini

** Sikati. “Kepala Madrasah” MI DDI Bila”. Wawancara. Pinrang 18 Maret 2025.
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meliputi penyusunan kisi-kisi penilaian yang tercermin dalam visi dan misi madrasah
ibtidiyah DDI Bila sebagai acuan pengamatan serta pembuatan laporan hasil evaluasi
untuk mengetahui perkembangan karakter peserta didik secara objektif dan terarah.
Laporan ini tidak hanya berguna sebagai bentuk pertanggungjawaban administrasi,
tetapi juga sebagai bahan refleksi dan perbaikan dalam proses pembelajaran karakter
selanjutnya.

Melalui evaluasi yang bersifat berkelanjutan dan berbasis bukti ini, guru dapat
lebih mudah mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan karakter siswa, serta
memberikan umpan balik yang konstruktif. Evaluasi semacam ini juga
memungkinkan adanya pendekatan individual dalam pembinaan karakter, karena
setiap siswa memiliki latar belakang, kepribadian, dan tingkat pemahaman yang
berbeda.

Dengan demikian, proses evaluasi karakter di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila
tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga mengintegrasikan pendekatan pedagogis
yang holistik dan kontekstual, yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan
karakter secara menyeluruh baik dalam aspek sikap, pengetahuan, maupun tindakan
nyata peserta didik.

Peneliti juga melontarkan pertanyaan kepada Ibu Dra Hasnawati selaku Wali
Kelas III Bagaimana evalusi proses pembelajaran penddikan karakter kelas III?
“Evaluasi yang sering dilakukan setiap akhir pembelajaran guru mengadakan refleksi
kepada peserta didik tentang kedisiplinan, tanggung jawab dan lain-lain.”*
Berdasarkan pernyataan dari narasumber di atas, dapat disimpulkan bahwa

Evaluasi pendidikan karakter sering dilakukan melalui kegiatan refleksi di akhir

*® Hasnawati. “Wali Kelas III” Wawancara. Pinrang 17 Maret 2025.
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pembelajaran, di mana guru mengajak peserta didik untuk menilai dan menyadari
sikap mereka sendiri, seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan nilai-nilai karakter
lainnya, sebagai upaya pembinaan yang berkelanjutan.

Karena tidak hanya memberikan umpan balik kepada siswa, tetapi juga
melatih mereka untuk berpikir kritis terhadap diri sendiri. Dengan terbiasa melakukan
refleksi, siswa didorong untuk mengambil peran aktif dalam pengembangan karakter
mereka, bukan hanya menjadi penerima nilai, melainkan juga pelaku perubahan.

Selain itu, evaluasi melalui refleksi juga membantu guru dalam mengetahui
sejauh mana efektivitas metode dan pendekatan yang digunakan dalam pendidikan
karakter, sehingga dapat dilakukan penyesuaian atau perbaikan bila diperlukan.
Proses ini memperkuat peran guru sebagai pembimbing yang tidak hanya
mengajarkan nilai, tetapi juga membangun kesadaran internal siswa, sehingga
karakter positif yang dikembangkan menjadi bagian dari kepribadian mereka secara
berkelanjutan.

Peneliti melontarkan pertanyaan kepada Bapak Rohis S. Pd. I selaku guru
agama di madrasah tersebut yaitu Apakah kesulitan/kendala yang anda hadapi dalam
menerapkan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran?

Biasa kesulitan yang dihadapi adalah anak-anak susah memahami tetapi
dengan selalu memberikan pemahaman atau arahan maka anak-anak sudah
memahami apa itu pendidikan karakter.>®

Menurut beliau bahwa meskipun ada kesulitan awal dalam pemahaman siswa
mengenai pendidikan karakter, pendekatan yang sabar dan terus memberikan arahan
akan membantu siswa untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai karakter yang

diajarkan.

% Rohis. “Guru Agama” Wawancara. Pinrang 17 Maret 2025
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Guru berperan penting sebagai fasilitator yang tidak hanya mengajarkan
secara teori, tetapi juga secara aktif membimbing, memotivasi, dan memberi contoh
nyata dalam perilaku sehari-hari. Pendekatan ini membutuhkan konsistensi dan
komunikasi yang efektif, agar siswa mampu mengaitkan antara apa yang diajarkan
dengan situasi nyata yang mereka alami. Strategi ini juga memperlihatkan bahwa
pendidikan karakter adalah proses jangka panjang, yang hasilnya memerlukan waktu
dan keterlibatan emosional dari pendidik.

Dengan terus memberikan pemahaman melalui dialog, pembiasaan, dan
keteladanan, siswa akhirnya mampu menyadari pentingnya nilai-nilai karakter dan
mulai membentuk perilaku positif dalam diri mereka sendiri. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun tantangan dalam implementasi pendidikan karakter itu ada,
komitmen guru yang kuat dan strategi pembelajaran yang tepat mampu mengatasi
hambatan tersebut dan membawa perubahan nyata dalam sikap serta perilaku siswa.
C. Pembahasan

Pada bagian ini peneliti akan menyajikan temuan penelitian berdasarkan
landasan teori yang ada, sesuai dengan judul yang ada yakni “Implementasi
Manajemen Pendidikan Karakter Kelas III di Madrasah Ibtidaiyah”.

Bagian ini akan membahas tiga fokus penelitian diantaranya: 1) Perencanaan
pendidikan karakter kelas III di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila, 2) Pelaksanaan
pendidikan karakter kelas III di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila, dan 3) Evaluasi

pendidikan karakter kelas III di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila.
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1. Perencanaan Pendidikan Karakter Kelas III Di Madrasah Ibtidaiyah DDI
Bila

Pada tahap awal perencanaan, penting bagi madrasah untuk memahami esensi
atau tujuan dari pendidikan karakter. Implementasi manajemen pendidikan karakter di
kelas III Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila telah berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip
manajemen pendidikan dan teori pendidikan karakter.

Dalam hal perencanaan, sesaui dengan kebijakan pendidikan karakter dan
kurikulum Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila merancang pendidikan karakter melalui
program pembiasaan harian yang berbasis pada nilai-nilai Akhlakul Karimah dan
ajaran Ahli Sunnah Wal Jama’ah serta visi dan misi madrasah, sebagaimana tercermin
dalam visi dan misi madrasah. Hal ini sejalan dengan fungsi manajemen menurut
George R. Terry, di mana perencanaan merupakan tahap awal dari manajemen yang
terarah dan sistematis.>’

Melalui kebijakan Madrasah dan kurikulum yang berabasis nilai nilai
pendidikan karakter seperti kejujuran. kedisiplinan, tanggung jawab dan lainnya maka
dengan perencanaan pendidikan karakter dilakukan dengan mengembangkan program
yang tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga menekankan pada praktik
pembiasaan sehari-hari yang menjadi metode efektif dalam menanamkan nilai-nilai
moral kepada siswa. Pembiasaan ini diharapkan dapat diaplikasikan dalam kehidupan
sosial mereka, baik di sekolah maupun di masyarakat.

Dalam proses manajemen pembelajaran pendidikan karakter di kelas III, para

pendidik di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila memegang prinsip untuk menjadi teladan

*" Yayat Hidayat and others, ‘Manajemen Pendidikan Islam’, Syi’ar: Jurnal llmu Komunikasi,
Penyuluhan Dan Bimbingan Masyarakat Islam, 6.2 (2023), 52-57
<https://doi.org/10.37567/syiar.v6i2.2214>.
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terlebih dahulu sebelum mengajarkan nilai-nilai karakter kepada siswa. Para guru
menunjukkan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai karakter yang ingin
diajarkan, sehingga siswa dapat dengan mudah meneladani dan menerapkannya. Guru
di kelas III Madrasah Ibtidaiyah pembiasaan yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah
DDI Bila , seperti berdoa sebelum dan sesudah belajar, bersikap sopan kepada guru
dan teman, menjaga kebersihan, disiplin waktu, dan bertanggung jawab atas tugas,
sangat penting untuk membentuk karakter siswa sejak dini.

DDI Bila juga punya peran penting dalam pendidikan karakter. Mereka tidak
hanya menyuruh atau mengajarkan, tapi lebih dulu memberi contoh lewat sikap dan
perilaku mereka sendiri. Misalnya, jika guru ingin siswa jujur, maka guru juga harus
bersikap jujur dalam setiap tindakan. Dengan begitu, siswa bisa melihat langsung dan
meniru hal-hal baik tersebut.

Jadi, pembiasaan dan keteladanan guru saling melengkapi. Siswa jadi lebih
mudah memahami dan meniru nilai-nilai karakter yang diajarkan karena melihat
langsung dari sosok gurunya. Inilah yang membuat proses pembelajaran di sekolah
bukan hanya soal pelajaran, tapi juga tentang bagaimana menjadi pribadi yang baik.

Fokus utama dalam pendidikan karakter di pelajaran agama adalah agar siswa
tidak hanya menghafal ajaran agama, tetapi juga dapat mengaplikasikan nilai moral
Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka, baik di sekolah maupun di masyarakat.
Secara keseluruhan, manajemen pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah DDI
BILA berjalan dengan baik melalui pendekatan yang melibatkan seluruh warga
madrasah dan penerapan praktik langsung yang berfokus pada nilai-nilai moral dan

agama, guna membentuk karakter siswa yang baik.
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2. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Kelas III Di Madrasah Ibtidiayah DDI
Bila

Berdasarkan hasil wawancara dan temuan di lapangan, dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan pendidikan karakter di kelas III Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila
dilakukan secara terintegrasi dengan kegiatan harian siswa. Nilai-nilai karakter
seperti jujur, peduli, disiplin, dan tanggung jawab ditanamkan melalui kegiatan nyata
seperti kantin kejujuran, yang menjadi strategi utama dalam melatih kejujuran siswa
secara langsung. Kegiatan ini tampak sederhana, namun memiliki dampak besar
dalam membentuk karakter siswa, terutama dalam hal kejujuran dan tanggung jawab.
Dalam praktiknya, siswa dihadapkan pada pilihan untuk berbuat jujur atau tidak,
sehingga nilai kejujuran tidak hanya diajarkan secara lisan, tetapi benar-benar
dipraktikkan dalam kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan konsep moral action
dalam teori Lickona, yaitu ketika siswa tidak hanya tahu dan merasakan nilai-nilai
baik, tetapi juga mampu mengambil keputusan yang benar secara mandiri dan
konsisten dalam tindakannya.

Meskipun tidak semua siswa langsung memahami pendidikan karakter, para
guru tetap konsisten dan tidak menyerah dalam membimbing mereka. Guru juga
menjadi teladan dan menggunakan pendekatan yang dekat dan akrab agar siswa lebih
mudah menerima dan mencontoh perilaku positif. Selain itu, pendidikan karakter juga
diintegrasikan dalam pelajaran, terutama pelajaran agama, sehingga siswa bisa belajar
nilai moral sambil memahami materi pelajaran.

Pada tahap pelaksanaan, pendidikan karakter dilaksanakan melalui pendekatan
pembiasaan, penanaman nilai secara konsisten, dan keteladanan guru. Guru berperan

sebagai teladan (role model) bagi siswa sebelum mengajarkan nilai-nilai karakter,
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sesuai dengan yang menekankan pentingnya moral knowing, moral feeling, dan
moral action. *® Hasil dari pelaksanaan ini mulai terlihat dari perilaku siswa yang
menunjukkan sikap saling membantu, bertanggung jawab, dan disiplin, seperti yang
ditunjukkan oleh siswa saat membantu teman yang kesulitan atau mengerjakan tugas
dari guru. Ini membuktikan bahwa pendidikan karakter di madrasah tidak hanya
diajarkan, tapi juga dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Di Madrasah

Ibtidaiyah DDI Bila memiliki nilai-nilai pendidikan karakter dengan program

pembeiasaan sehari-hari adapaun bentuk pembiasaan seperti apel pagi, sholat

berjama’ah, mengaji bersama, berdoa sebelum dan sesudah belajar, bersikap sopan
kepada guru dan teman, menjaga kebersihan, disiplin waktu, dan bertanggung jawab
atas tugas, sangat penting untuk membentuk karakter siswa sejak dini.

Teori Thomas Lickona yang menyebutkan bahwa pendidikan karakter harus
mencakup tiga komponen penting:

1. Moral Knowing : siswa diberi pemahaman tentang nilai-nilai baik, misalnya
melalui diskusi, cerita, atau penjelasan guru.

2. Moral Feeling : siswa dibina agar memiliki rasa peduli, empati, dan keinginan
untuk berbuat baik.

3. Moral Action : siswa diajak untuk mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam
tindakan nyata, misalnya membantu teman, menjaga kebersihan, atau mematuhi
aturan.

Pelaksanaan pendidikan karakter ini mulai menunjukkan hasil. Siswa

menunjukkan perubahan positif dalam sikap dan perilaku, seperti saling membantu

%8 Glorya Loloagin, Djoys Anneke Rantung, and Lamhot Naibaho, ‘Implementasi Pendidikan
Karakter Menurut Perspektif Thomas Lickona Ditinjau Dari Peran Pendidik PAK’, Journal on
Education, 05.03 (2023), 6012-22.
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teman, bertanggung jawab menyelesaikan tugas, disiplin dalam mengikuti aturan,
serta mulai sadar pentingnya kejujuran dan kepedulian.

Contohnya, beberapa siswa di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila tampak inisiatif
membantu temannya yang kesulitan memahami pelajaran, atau dengan sukarela
menjaga kebersihan kelas tanpa disuruh. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai
karakter yang diajarkan bukan hanya dipahami, tetapi juga mulai menjadi bagian dari
kebiasaan dan sikap sehari-hari mereka.

Dengan pendekatan yang konsisten, kolaboratif, dan menyeluruh antara guru
dan lingkungan madrasah, pendidikan karakter tidak hanya diajarkan secara teori,
tetapi benar-benar dipraktikkan dan dirasakan oleh siswa. Ini menjadi bukti bahwa
madrasah telah berhasil membangun lingkungan yang mendukung tumbuhnya
karakter positif pada peserta didik secara bertahap dan berkelanjutan.

3. Evaluasi Pendidikan Karakter Kelas III Di Madrasah Ibtidiyah DDI Bila

Berdasarkan hasil wawancara dan temuan di lapangan, dapat disimpulkan
bahwa evaluasi pendidikan karakter di kelas III Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila
dilakukan secara menyeluruh (holistik) dan berkelanjutan. Evaluasi ini bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana siswa telah memahami dan menerapkan nilai-nilai
karakter dalam kehidupan sehari-hari, baik di dalam maupun di luar kelas.

Kepala madrasah menyampaikan bahwa evaluasi dilakukan dengan
mengamati perilaku siswa dan membandingkannya dengan standar karakter yang
telah ditetapkan, seperti melalui penyusunan kisi-kisi penilaian dan laporan hasil
evaluasi. Ini menunjukkan bahwa evaluasi dilakukan secara terarah dan terstruktur.

Adapun salah satu tujuan pendidikan karakter yaitu membentuk hubungan

yang harmonis dengan keuarga dan masyrakat dalam menjalankan tanggung jawab
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pendidikan karakter secara bersama hal ini sejalan dengan evaluasi pendidikan
karakter kelas III di Madrasah Ibtidaiyah di mana adanya kerja sama antara guru,
orang tua, dan lingkungan sekitar dalam membentuk sikap dan perilaku positif siswa.
Misalnya, guru tidak hanya mengajarkan nilai-nilai karakter di sekolah, tetapi juga
menjalin komunikasi aktif dengan orang tua siswa melalui agenda komunikasi,
pertemuan wali murid, atau pesan singkat untuk memantau perkembangan sikap anak
di rumah.”

Selain itu, wali kelas III juga menyampaikan bahwa evaluasi dilakukan
melalui refleksi di akhir pembelajaran, di mana siswa diajak untuk menyadari dan
menilai sikap mereka sendiri, seperti kedisiplinan dan tanggung jawab. Cara ini
membantu siswa untuk merenungkan perilaku mereka dan mendorong perubahan
positif secara bertahap. Meskipun masih ada kendala, seperti anak-anak yang awalnya
sulit memahami makna pendidikan karakter, guru tetap sabar dan konsisten
memberikan arahan. Seiring waktu, pendekatan ini terbukti membantu siswa untuk
mulai memahami dan menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan mereka
sehari-hari.

Pada tahap evaluasi, meskipun belum tergambar secara formal, guru dan
kepala madrasah secara langsung memantau dan memberikan arahan berulang,
hingga anak-anak menunjukkan pemahaman dan perubahan perilaku, yang menjadi
indikator keberhasilan awal pendidikan karakter. Secara keseluruhan, manajemen
pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila menunjukkan proses yang
terstruktur, partisipatif, dan berorientasi pada praktik nyata, serta selaras dengan teori

manajemen pendidikan dan prinsip dasar pendidikan karakter.

>° Catur Sriwulandari, ‘Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya Madrasah Di MTs
Ma’arif Bakung Udanawu Blitar’, 1.2011 (2022), 11-31.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Implementasi
Manajemen Pendidikan Karakter Kelas III di Madrasah Ibtidiyah DDI Bila, diperoleh
beberapa temuan penting yang menjawab rumusan masalah secara langsung.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang memungkinkan peneliti
menggali secara mendalam mengeni prinsip-prinsip dan nilai pendidikan karakter,
meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Maka dari itu, kesimpulan dari
penelitian ini sebagai berikut:

1. Perencanaan pendidikan karakter di kelas 111 Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila
telah dilaksanakan dengan baik dan terarah, sesuai dengan prinsip-prinsip
manajemen pendidikan dan teori pendidikan karakter. Pada tahap
perencanaan, madrasah menekankan pentingnya pembiasaan harian yang
berlandaskan nilai-nilai Akhlakul Karimah dan ajaran Ahli Sunnah Wal
Jama’ah, sebagaimana tercermin dalam visi dan misi madrasah. Hal ini
sejalan dengan teori George R. Terry yang menyebutkan bahwa perencanaan
merupakan langkah awal dalam manajemen yang sistematis. Pelaksanaan
pendidikan karakter dilakukan melalui program pembiasaan dan keteladanan
guru. Guru tidak hanya mengajarkan secara lisan, tetapi juga menjadi contoh
nyata dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Nilai-nilai seperti jujur, disiplin,
tanggung jawab, sopan santun, dan kepedulian ditanamkan melalui kegiatan
nyata seperti berdoa bersama, menjaga kebersihan, dan kegiatan kantin
kejujuran. Pendidikan karakter juga diintegrasikan dalam mata pelajaran,

khususnya pelajaran agama, dengan tujuan agar siswa tidak hanya memahami
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teori agama, tetapi juga mampu mengamalkan nilai-nilai moral Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Secara keseluruhan, pendidikan karakter di Madrasah
Ibtidaiyah DDI Bila dilaksanakan secara menyeluruh dengan melibatkan
semua pihak di madrasah. Pendekatan pembiasaan, keteladanan, dan integrasi
nilai-nilai agama menjadikan proses ini tidak hanya mengajarkan
pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter siswa menjadi pribadi yang baik
dan berakhlak mulia.

. Pelaksanann pendidikan karakter kelas Il di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila
yaitu pelaksanaan pendidikan karakter di kelas Il Madrasah Ibtidaiyah DDI
Bila sudah berjalan dengan baik dan menyatu dalam kegiatan harian siswa.
Nilai-nilai seperti jujur, peduli, disiplin, dan tanggung jawab diajarkan melalui
kegiatan nyata, seperti kantin kejujuran, serta lewat teladan dari guru.
Pendidikan karakter ini juga masuk dalam pelajaran, terutama agama, dan
dilakukan lewat kebiasaan serta arahan yang konsisten. Hasilnya, siswa mulai
menunjukkan perubahan sikap yang positif, seperti suka membantu,
bertanggung jawab, dan menjaga kebersihan. Dengan dukungan guru dan
lingkungan madrasah, pendidikan karakter di kelas Il terbukti bukan hanya
diajarkan, tapi juga dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari siswa.

. Evaluasi pendidikan karakter kelas Ill di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila
adalah dilakukan secara menyeluruh dan berkelanjutan. Evaluasi ini bertujuan
untuk melihat sejauh mana siswa memahami dan menerapkan nilai-nilai
karakter dalam kehidupan sehari-hari. Evaluasi dilakukan secara terarah
dengan mengamati perilaku siswa dan menggunakan alat seperti kisi-Kisi

penilaian dan laporan evaluasi. Selain itu, madrasah juga menjalin kerja sama
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dengan orang tua dan masyarakat untuk membentuk karakter siswa secara
bersama-sama. Guru berkomunikasi aktif dengan orang tua untuk memantau
sikap anak di rumah. Wali kelas Ill juga melakukan refleksi bersama siswa
setelah pembelajaran untuk membantu mereka menyadari sikap seperti
kedisiplinan dan tanggung jawab. Meskipun ada tantangan, guru tetap sabar
dan konsisten dalam membimbing siswa. Secara keseluruhan, evaluasi
karakter dilakukan secara langsung, bertahap, dan fokus pada praktik nyata.
Ini menunjukkan bahwa manajemen pendidikan karakter di madrasah sudah
berjalan baik dan sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan karakter dan

manajemen pendidikan.

B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran sebagai
bentuk kontribusi terhadap peningkatan nilai- nilai pendidikan karakter baik secara
internal di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila maupun bagi pihak terkait lainnya. Saran
tersebut adalah:

1. Kepada Kepala Madrasah, diharapkan untuk terus memperkuat dukungan terhadap
implementasi pendidikan karakter dengan menyediakan sarana dan prasarana yang
mendukung kegiatan pembiasaan positif, seperti ruang refleksi karakter, pojok
literasi moral, atau kantin kejujuran. Selain itu, kepala madrasah juga diharapkan
mendorong penguatan budaya madrasah yang menekankan nilai-nilai Akhlakul
Karimah secara konsisten di seluruh lingkungan sekolah.

2. Kepada Guru Kelas III, disarankan untuk terus menjadi teladan utama dalam
membina karakter siswa. Guru perlu meningkatkan kompetensi dalam metode
pembelajaran berbasis karakter, termasuk memperluas pendekatan reflektif dan

evaluatif yang melibatkan siswa secara aktif. Guru juga dapat mengembangkan
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variasi metode pembiasaan agar lebih menarik dan kontekstual dengan kehidupan
siswa.

3. Kepada Orang Tua/Wali Murid, diharapkan adanya kerja sama yang lebih erat

dengan pihak madrasah dalam memperkuat nilai-nilai karakter di lingkungan
rumah. Orang tua dapat melanjutkan pembiasaan positif yang telah dilakukan di
madrasah, serta memberikan dukungan moral dan motivasi kepada anak untuk
konsisten dalam menerapkan nilai-nilai karakter.
4. Kepada Siswa, khususnya kelas III, disarankan untuk terus berlatih
menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah
maupun di luar sekolah. Siswa juga didorong untuk menjadi agen perubahan kecil
di lingkungannya melalui perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan peduli
terhadap sesama.

5. Kepada Peneliti, diharapkan agar melakukan kajian lanjutan terkait efektivitas
metode pembiasaan dan keteladanan dalam pendidikan karakter di tingkat sekolah
dasar/madrasah ibtidaiyah. Penelitian berikutnya dapat mengembangkan model
implementasi karakter berbasis lokalitas, budaya, dan pendekatan teknologi yang
relevan dengan kondisi siswa saat ini.

Dengan adanya saran ini, diharapkan implementasi manajemen pendidikan
karakter di Madrasah Ibtidaiyah DDI Bila dapat berjalan semakin efektif,
berkesinambungan, dan memberikan dampak nyata dalam membentuk generasi yang

berakhlak mulia serta siap menghadapi tantangan zaman.
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A. Wawancara Untuk Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah

1.

6.

Apa visi dan misi madrasah terkait pendidikan karakter bagi siswa kelas
11?

Bagaimana perencanaan pendidikan karakter dalam kebijakan dan
kurikulum madrasah?

Apa tujuan utama dari implementasi pendidikan karakter di kelas I11?
Sejauh mana peran kepala sekolah dalam memantau dan mengevaluasi
implementasi pendidikan karakter di kelas I11?

Apakah ada kebijakan khusus yang diterapkan untuk mendukung
pendidikan karakter di kelas III, baik dari segi waktu, sumber daya, atau
kegiatan?

Bagaimana evaluasi manjemen pendidikan karakter di kelas IT1?

B. Wawancara Untuk Wali Kelas III

a)

b)

c)
d)

€)

f)

9)

h)

Apakah faktor-faktor pendukung guru dalam implementasi
pendidikan karakter disekolah?

Bagaimana perencanaan manajemen pembelajaran pendidikan karakter
kelas 111?

Bagaimana proses pembentukan karakter siswa di sekolah?
Bagaimana peran guru dalam pembentukan karakter siswa di
sekolah?

Bagaimana strategi yang dilakukan guru dalam penerapan
pendidikan karakter pada siswa?

Bagaiman pendekatan guru kepala sekolah dalam membentuk
karakter siswa disekolah?

Bagaimana evalusi proses pembelajaran penddikan karakter kelas
"n?

Bagamana reaksi siswa dalam penerapan pendidikan karakter di sekolah?

Bagaiman pelaksanaan pendidikan karakter kelas 1117
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C. Wawancara Untuk Guru Agama

1.
2.

Apa yang bapak/ibu ketahui tentang pendidikan karakter?

Apakah bapak/ibu sudah menerapkan pendidikan karakter dalam proses
pembelajaran?

Bagaimana cara yang dilakukan untuk menerapkan pendidikan karakter
dalam proses belajar mengajar di dalam kelas?

Apakah kesulitan/kendala yang anda hadapi dalam menerapkan
pendidikan karakter dalam proses pembelajaran?

Bagaimana sikap siswa dengan guru dan orang yang lebih tua di kelas I11?
Bagaimana perilaku siswa dalam pembelajaran agama?

Metode atau pendekatan apa yang Anda gunakan untuk menanamkan
nilai-nilai karakter kepada siswa?

Bagaimana cara Anda mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam materi
pelajaran agama?

Nilai karakter apa saja yang menjadi fokus utama dalam pelajaran agama
di kelas I11?

D. Wawancara Untuk siswa

1.

Apa yang kamu lakukan di sekolah kalau temanmu membutuhkan
bantuan?

Setelah belajar tentang karakter, apakah kamu merasa lebih disiplin dan
lebih bertanggung jawab? Bisa kasih contoh?

Apakah ada hal lain yang ingin kamu ceritakan tentang pendidikan
karakter di sekolah ini?

Apakah kamu diajari cara menjadi orang yang baik atau bisa dipercaya
oleh guru-guru di sekolah? Apa yang kamu ingat dari ajaran mereka?
Apakah tahu apa itu karakter yang baik? Coba sebutkan beberapa karakter

yang baik menurut kamu!
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Mengetahui

Mu an a8

mad Alwi, M.Pd.

NIDN: 2025099302
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